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ABSTRAK 

Irsanti, Yulita. 2011 .Pemanfaatan Kulit Jeruk Bali {Citrus maxima Men.) terhadap 
Mortalitas Larva Semut Hitam (Lasius fuliginosus L.) serta Pengajarannya di SMA 
Negeri 5 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (SI). 
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 
Pembimbing: (I) Drs. Suyud Abadi, M.Si. (11) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si. 

Kata Kunci: Mortalitas Larva Semut Hitam {Lasius fuliginosus L.), Ekstrak Kulit Jeruk 
Bali {Citrus maxima Merr.) 

Kulit jeruk bali {Citrus maximaMen.) adalah salah satu jenis tanaman yang 
mengandung senyawa minyak atsiri, flavonoid, limonoida, sitronelayang dapat 
digunakan sebagai insektisida. Masalah penelitian adalah: (1) Apakah ekstrak kulit jeruk 
bali {Citrus maxima Merr.) berpengaruh terhadap mortalitas larva semut hitam {Lasius 
fuliginosus L.)? (2) Apakah pembelajaran pada materi tumbuhan, ciri-ciri morfologis, 
dan peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi dengan menggunakan model 
pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 
semester II di SMA Negeri 5 Palembang? Tujuan Penelitian: (1) Mengetahui pengaruh 
penggunaan ekstrak kulit jeruk bali {Citrus maxima Merr.) terhadap mortalitas larva 
semut hitam {Lasius fuliginosus L). (2) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
kelas X semester I I SMA Negeri 5 dalam proses pembelajaran pada materi tumbuhan, 
ciri-ciri morfologis, dan peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi dengan 
menggunakan model picture and picture. Metode penelitian menggunakan metode 
eksperimen Rancanga Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 6 perlakuan dan 4 
ulangan. Hasil penelitian; (1) Ekstrak kulit jeruk bali {Citrus maxima Merr.) 
berpengaruh terhadap mortalitas larva semut hitam {Lasius fuliginosus L). Setiap 
perlakuan memiliki tingkat mortalitas yang berbeda. Hasil uji analisis varian (ansira) 
dengan Fhimng243,00> Ftabei (0,01) 4,25. Analisis uji lanjut BWD menunjukkan bahwa 
perlakuan P5 berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya terhadap 
mortalitas larva semut hitam {Lasius fuliginosus L). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
yang diberikan maka semakin tinggi tingkat mortalitasnya, (2) penggunaan model 
pembelajaan picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hasil uji t 
menunjukkan bahwa thitung yaitu 19,470 lebih besar dari habei pada signifiksn 0,05 yaitu 
0,000. Kesimpulan dalam penelitian ini: (1) Pemberian ekstrak kulit jeruk bali {Citrus 
maxima Merr.) berpengaruh sangat nyata terhadap mortalias larva semut Hitam {Lasius 
fuliginosus L). (2) Dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X semester I I SMA Negari 5 Palembang tahun 
ajaran 2016/2017. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semut adalah semua serangga anggota suku formicidae, bangsa Hymenoptera 

bersama dengan lebah dan tawoa Semut memiliki lebih dari 12.000 jenis, sebagian 

besar hidup di kawasan tropika. Sebagian besar semut dikenal dengan serangga 

asosial, dengan koloni dan sarang-sarangnya yang teratur beranggotakan ribuan 

semut perkoloni (Irawan, 2011). 

Semut merah termasuk makhluk hidup dalam kingdom Animaiia, dan 

tergolong hewan avertebrata yang termasuk pada kelas insekta. Hewan ini mudah 

ditemukan karena dapat hidup di daratan bahkan di dalam rumah pun mereka dapat 

ditemukan. Semut merah memiliki peran dalam ekosistem dengan menggali 

sejumlah besar tanah menyebabkan terangkatnya nutrisi tanah serta kuantitasnya 

yang sangat besar menyebabkan semut merah sangat berperan dalam biodiversity 

(keanekaragaman bentuk hidup) dan dalam siklus energi pada suatu habitat 

(Minarti, 2012). Jika semut merah memiliki peranan yang menguntungkan berbeda 

dengan semut hitam yang memiliki peranan yang merugikan bagi manusia. 

Semut hitam {Lasius fuliginosus L.) sering dijumpai pada tanaman jeruk, 

mangga, kakao, kopi, pelepah daun kelapa, tempat sampah, kolong rumah, dapur, 

dan tempat-tempat teduh lainnya yang dekat dengan makanan (Yuniar, 2007). 

Menurut D. Grimaldi dkk., (2001), semut hitam ini sering berada di tempat-tempat 

yang dekat dengan makanan maka semut hitam merupakan hama rumah tangga 
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yang memiliki dampak serins bila tidak ditanggulangi akan merusak, mengotori 

makanan yang akan kita makan, dan dapat menularkan penyakit antara manusia 

dengan hewan, tidak hanya merusak dan mengotori makanan, semut hitam juga 

yang terdapat pada pohon tertentu cenderung menyebabkan pohon tersebut lapuk 

pada batangnya, dikarenakan amonia yang ditinggalkannya pada batang sebagai 

tanda buat koloninya. 

Pada beberapa tanaman seperti tanaman cabai yang baru disemai dan tanaman 

buah stawbeny semut hitam sering merusak struktur batang dan juga akar, sehingga 

dapat menyebabkan rusak pada bagian organ batang tanaman, akibatnya batang 

menjadi mudah patah atau mati dan para petani dapat merugi karena gagal panen 

(Wahid, 2015). Hal inilah yang menyebabkan para petani dan sebagian warga kesal 

dengan adanya semut hitam, karena semut hitam dapat membuat para petani merugi. 

Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan sesuatu bahan yang dapat menanggulangi 

dan membasmi serangga semut hitam. Berkembangnya penggunaan insektisida 

berbahan kimiawi yang dinilai praktis oleh kebanyakan masyarakat untuk 

membasmi semut hitam, temyata membawa dampak negatif bagi kesehatan 

penggunanya sendiri dan lingkungan sekitar. Tingginya dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh penggunaan insektisida sintetis, mendorong berbagai usaha untuk 

menekuni pemberdayaan atau pemanfaatan bahan alami sebagai alternatif pengganti 

insektisida sintesis. 

Menurut Santoso Budi (2015), jurnal tentang Berbagai Konsentrasi Ekstrak 

Daun Sirih (Piper betle L.) Terhadap Mortalitas Semut Hitam (Lasisu fuliginosus 

L.), peneliti bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun sirih 
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{Piper betle L.) terhadap kematian semut hitam (Lasisu fuliginosus L.) yang 

disebabkan oleh kandungan yang terdapat pada daun sirih. Namun tidak hanya daun 

sirih saja, tetapi kulit jeruk bali juga bisa dimanfaatkan sebagai insektisida alami. 

Menurut Herminanto dengan jumal berjudul Pengandalian Hama Kubis 

(Crocidolomia pavonana F.) Menggunakan Ekstrak Kulit Buah Jeruk Bali (Ctrus 

maxima Merr.) peneliti bertujuan untuk mengendaliankan ulat kubis dengan ekstrak 

kulit jeruk bali, ekstrak kulit jeruk bali mampu membunuh ulatr kubis sampai 

26,67%, menghambat aktivitas makan sampai 47,70%, membuat ulat kubis 

pekembangannya terhambat, nhdan menurunkan jumiah pupa. 

Menurut Sari dkk,. (2015), dengan judul tentang Aktivitas Anti Rayap 

(Coptotermes sp.) Minyak Atsiri Kulit Buah Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) 

Terhadap Rayap (Coptotermes sp.), penelitinya bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak kulit jeruk bali terhadap kematian rayap (Coptotermes 

sp.) yang disebabkan oleh kandungan kimia yang terdapat pada kulit jeruk bali. 

Hasil dari penelitian bahwa minyak atsiri kulit buah jeruk bali memiliki potensi 

sebagai anti rayap dengan konsentrasi sudah tergolong memiliki aktivitas anti rayap 

yang kuat terhadap rayap (coptotermes sp.) dengan mortalitas 97,33%. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dilakukan penelitian tentang ekstrak 

kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) terhadap mortalitas larva semut hitam 

(Lasius fuliginosus L.) serta pengajarannya di SMA 5 Palembang. Penelitian ini 

berhubungan dengan materi kelas X semester I I tahun ajaran 2016/2017. Pada 

materi tumbuhan, ciri-ciri morfologis, dan peranannya dalam keberlangsungan 

hidup di bumi. Kompetensi Dasar 4.7 Menyajikan data tentang morfologi dan peran 

tumbuhan pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis. Untuk 
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mendukung proses belajar-mengajar peneliti menggunakan model pengajaran 

picture and picture, karena model pembelajaran ini dapat memberikan stimulus 

terhadap siswa dalam proses belajar agar lebih aktif, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan (Santoso, 2011). 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian ekstrak kulit jeruk bali [Citrus maxima Merr.) 

berpengaruh terhada,p mortalitas larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.)? 

2. Apakah dengan menggunakan model picture and picture dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi pada materi tumbuhan, ciri-

ciri morfologis, dan peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit jeruk bali {Citrus 

maxima Merr.) terhadap mortalitas larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.). 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model picture 

and picture dalam pembelajaran biologi pada materi tumbuhan, ciri-ciri 

morfologis, dan peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Diduga pemberian ekstrak kulit jeruk bali {Citrus maxima Merr.) berpengaruh 

terhadap mortalitas larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.). 

2. Diduga dengan menggunakan model picture and picture dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X semester I I SMA 5 Palembang tahun ajaran 
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2016/2017 pembelajaran biologi pada maleri tumbuhan, cin-ciri morfologis, 

dan peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi. 

E . Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai manfaat 

ekstrak kulit jeruk bali {Citrus maxima Merr.), sehingga dikemudian hari 

dapat diterapkan ketika mengaiami permasalahan yang sama. 

2. Bagi sekolah, memberikan informasi kepada sekolah mengenai pemanfaatan 

kulit jeruk bali {Citrus maxima Merr.) sebagai insektisida alami terhadap 

mortalitas larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.). 

3. Bagi Masyarakat, sebagai bahan masukkan bagi masyarakat dalam bidang 

pertanian bahwa kulit jeruk bali {Citrus maxima Merr.) dapat dijadikan 

sebagai pembasmi serangga yang mudah untuk didapatkan. 

F . Ruang Lingkup dan Keterbatasan IVIasalah 

1. Ruang Lingkup 

a. Objek penelitian yang digunakan adalah larva semut hitam {Lasius 

fuliginosus L.) yang dibudidayakan terlebih dahulu di rumah peneliti di Plaju, 

Kecamatan Seberang ulu II Palembang; 

b. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan buah jeruk bali (Citrus maxima 

Merr.) yang dipetik langsung dari pohon; 

c. Penelitian dilaksanakan di Laboratonum Biologi Fakultas FKIP Universitas 

Muhammadiyah Palembang; 
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d. Siswa yang dijadikan sampel pengajaran adalah siswa kelas X SMA 5 

Palembang tahun ajaran 2016/2017, 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.) yang digunakan larva instar I I I dari 

proses penetasan hingga telur menjadi larva, larva semut hitam tampak seperti 

belatung, dan berwama putih; 

b. Buah jeruk bali yang tua berciri-ciri kulit buahnya tebal, lunak, berwama hijau 

pucat (Siagian, 2014); 

c. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah mortalitas larva semut 

hitam, persentase kematian, morfologi larva, serta konsentrasi yang efektif 

dilihat dari LC50 dan LT50; 

d. Untuk masing-masing perlakuan digunakan larva semut hitam {Lasius 

fuliginosus L.) sebanyak 10 ekor; 

e. Penelitian menggunakan pola rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan dan 4 ulangan; 

f. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran picture and 

picture dengan jumiah siswa sebanyak 32 siswa. 

G. Definisi Operasional 

a. Ekstraksi adalah penyaringan zat-zat aktif dari bagian organ tanaman dengan 

tujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam simplisia; 

b. Mortalitas adalah ukuran jumiah kematian (umumnya, atau karena akibat yang 

spesifik) pada suatu populasi; 
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c. Model pembelajaran picture and picture adalah suatu model pembelajaran 

yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis. 



B A B H 
TINJAUAN PUSTAKA 

A, Kajian Umum Semut Hitam {LasiusfuiiginosusL.). 

Menurut Irawan (2011), semut adalah serangga eusosial yang berasal dari 

keluarga Fomicidae, dan semut adalah salah satu dari 2500 kelas serangga yang 

termasuk dalam ordo hymenoptera (lebah-lebah) dari divisi holometabola (serangga 

yang mengaiami metamorfosa sempurna). Semut terbagi menjadi lebih dari 12.000 

kelompok, dengan perbandingan jumiah yang besar dikawasan tropis. Semut dikenal 

dengan koloni sarang-sarangnya yang teratur, yang terkadang terdiri dari ribuan 

semut perkoloni. Keanekaragaman semut yang terbesar berada di daerah tropis, 

semut tersebar luas di seluruh tempat kecuali di lautan, mulai dari daerah Arctic di 

utara sampai daerah kutub di selatan (Yuniar, 2007). 

1. Klasifikasi Semut Hitam (Lasiusfuliginosus h.). 

Menurut Suhara (2009), semut hitam dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Kingdom : Animaiia 
Divisio : Holometabola 
Class :Insecta 
Ordo : Hymenoptera 
Famili : Fonnicidae 
Genus : Lasius 
Species : Lasius fuliginosus L. 

8 
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Gambar 2 1 SemutHitam 
(Sumber: Santoso Budi, 2015) 

Menurut Suhara, (2009), kehidupan seekor semut dimulai dari sebuah 

telur. Jika telur telah dibuahi, semut yjmg ditetaskan betina (diploul), jika 

tidak jantan (haploid). Semut homomeiaho/isme, yaitu tumbuh melalui 

metamorfosa yang lengkap, melewati tahap larva dan pupa, sebelum mereka 

menjadi dewasa. Larva mempunyai kulit yang halus, putih seperti susu, dan 

tidak bersayap. Lebih jelasnya larva semut tidak memiliki kaki sama sekali 

dan tidak dapat menjaga diri sendiri. Tahap larva adalah tahap yang sangat 

rentan. 

2. Morfologi Semut Hitam {Lasius fuliginosus L.). 

Menurut Bayu (2010), tubuh semut terdiri atas tiga bagian, yaitu 

kepala, dada, dan perut. Pada kepala semut terdapat banyak organ sensor, 

semut juga memiliki mata majemuk yang terdiri dari kunipulan lensa mata 

yang lebih kecil dan tergabung untuk mendeteksi gerakan dengan sangat baik. 

Pada bagian dada semut terdapat tiga pasang kaki dan di ujung setiap kakinya 

terdapat semacam cakar kecil yang membantunya memanjat dan berpijak pada 
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permukaan. Pada bagian perut terdapat banyak organ dalam yang penting, 

termasuk organ reproduksi. 

HEAD 

THORAX 

ABDOMEN 

Gambar 2.2 Letak Kepala, Dada, dan Perut Semut {Lasius fuliginosus L.) 
(Sumber: Muliyawati, 2010) 

3. Siklus Hidup Semut Hitam {Lasiusfuliginosus L. ) . 

Tahap pertumbuhan semut dimulai dari telur menjadi larva, pupa, 

kemudian semut dewasa. Telur-telur semut selanjutnya akan menetas menjadi 

larva. Larva semut hitam tampak seperti belatung, berwama putih, kepala 

terdiri atas 13 segmen, dan lama fase larva adalah 15 hari (Yuniar, 2007). 

Menurut Irawan (2011), larva semut hitam kemudian akan berubah 

menjadi pupa, pupa menyerupai semut dewasa karena sudah mempunyai kaki, 

mata, mulut, dan sayap, tetapi wamanya masih putih dan fase pupa adalah 14 

hari. Selanjutnya, pupa akan menjadi semut dewasa yang berubah warna 

sesuai dengan kastanya. 

Siklus hidup semut hitam {Lasius fuliginosus L.) semut melalui proses 

perkembangan bentuk tubuh yang berbeda-beda mulai dari telur sampai 

dewasa. Proses perubahan bentuk ini disebut metamorfosis. Semut hitam 

{Lasius fuliginosus L.) termasuk serangga yang mengaiami metamorfosis 



11 

sempurna atau metamorfosis holometabola. Siklus hidup semut adalah: telur, 

larva, pupa, dan imago atau dewasa (Yuniar, 2007). 

Queen itomak) 

Gambar 2,3 Siklus Hidup Semut Hitam (IxisiuJitliginosus L ) 
(Sumber: Muliyawati, 2010). 

a. Telur 

Menurut Yuniar (2007), telur semut berwama putih, berbentuk 

lonjong, panjangnya 1-1,5 milimeter, dan lama fase telur adalah 14 hari. Telur 

diproduksi 10-20 hari setelah populasi antara ratu dan semut jantan. Produksi 

telur semut hitam rata-rata 1.300 - 1.700 butir per tahun. Telur-telur tersebut 

diletakkan di dalam sarangnya yang berada di lubang-lubang pohon atau di 

balik dedaunan. 

Gambar 2.4 Telur Semut 
(Sumber: Yuniar, 2007) 
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b. Larva 

Menurut Yuniar (2007), telur-telur semut selanjutnya akan menetas 

menjadi larva. Larva semut tampak seperti belatung, berwama putih, kepala 

terdiri atas 13 segmen, dan lama fase larva adalah 15 hari. Kemudian telur 

menetas menjadi larva, larva yang digunakan oleh peneliti larva instar I I I 

yang berukuran 1-2 mm. 

^1 
Gambar 2.5 Larva Semut 

(Sumber: Foto Pribadi, 2016) 

c. Pupa 

Menurut Suhara (2009), pupa menyempai semut dewasa karena sudah 

mempunyai kaki, mata, mulut, dan sayap, tetapi wamanya masih putih dan 

tidak aktif. Larva semut kemudian akan berubah menjadi pupa. Pupa semut 

hitam berwama putih, tidak terbungkus kokon seperti kebanyakan serangga 

yang lain, dan lama fase pupa adalah 14 hari. 

Gambar 2.6 Pupa Semut (Sumber: Yuniar, 2007) 
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d. Imago 

Fase terakhir dalam metamorfosis semut adalah imago. Imago 

berwama hitam, organ-organ tubuh mulai berfungsi, dan mulai terpisah 

menurut kastanya masing-masing. Koloni akan lebih banyak menghasilkan 

pekerja dari pada kasta- kasta yang lain pada awal-awal terbentuknya koloni. 

Hal ini dilakukan untuk meringankan tugas ratu karena sebagian besar 

aktivitas koloni akan dilaksanakan oleh pekerja. Lama siklus hidup semut 

hitam sekitar 40 hari dan semut dapat bertahan hidup selama 2-3 tahun 

(Yuniar, 2007). 

B. Kajian Umum Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) 

1. Klasifikasi Buah Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) 

Jeruk bali mempakan bagian dari famili suku jeruk-jerukan (Rutaceae) 

yang beranggotakan sekitar 1.300 jenis tanaman, dari sejumlah suku ini 

dikelompokan menjadi tujuh subfamili dan 130 genus. Adapun kebanyakan 

jeruk-jerukan ini termasuk ke dalam Tribe Citnae dan Subtribe Citriae 

(Rahmawati,2013). 

Menurut Ahsofyan (2011), klasifikasi jeruk bali sebagai berikut: 

Divisio 
Class 
Ordo 
Famili 
Genus 
Species 

Kingdom Plantae (Tumbuhan) 
Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil) 
Sapindales 
Rutaceae (suku jemk-jerukan) 
Citms 
Citrus maxima Merr. 
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Gambar 27 Jeruk Bali CitriLs maxima Merr. 
(Sumber: Foto Pribadi, 2015) 

2. Buah dan Daging Buah 

Buah berukuran besar dan berkulit tebal, buahnya berbentuk bulat atau 

bola yang tampak tertekan. Ciri-ciri buah jeruk bali yang sudah matang kulit 

jeruknya berubah hijau kekuningan serta daging buali merah muda atau merah 

jambu, daging buah memiliki tekstur keras sampai lunak, rasa manis sampai 

sedikit asam, dan tidak berbiji sama sekali (Ahsofyan, 2011). 

Gambar 2.8 Daging Buah Jeruk Bali Cifnts maxima Men. 
(Sumber: Sudarminto, 2012). 
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3. Kandungan Kimiawi Kulit Jeruk Bali {Citrus nutxima Merr.) 

Lebih dari 2400 jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam 255 famili 

dilaporkan mengandung bahan insektisida alami, salah satunya adalah buah 

jeruk. Pada kulit buah jeruk mengandung senyawa kimia yang disebut 

limonoida yang beracun terhadap hama serangga. 

Kulit jeruk bali bisa dimanfaatkan sebagai insektisida nabati 

dikarenakan adanya senyawa flavonoid dan limonoida, karena kedua senyawa 

tersebut memiliki rasa pahit yang tidak disukai oleh hama serangga 

(Muhayan, 2013). Menurut Sari, (2013) flavonoid dan lomonoida merupakan 

salah satu jenis senyawa yang bersifat racun, mempunyai bau yang sangat 

tajam dan rasa yang pahit yang tidak di sukai oleh hama serangga. 

Selain flavonoid dan limonoida kulit jeruk bali juga mengandung 

senyawa sitronela yang mempunyai sifat racun dehidrasi, racun tersebut 

merupakan racun kontak yang dapat mengakibatkan kematian karena 

kehilangan cairan, serangga yang terkena racun ini akan mati karena 

kekurangan cairan (Muhayan, 2013). 

Menurut Adityo Kumiawan, (2008) dalam Aldi dkk.; (2014), 

kandungan yang terdapat pada kulit jeruk bali sebagai berikut; hmonen (95°''°), 

myrcene (2%), noctanal {\%\pinene (0,4%), linanol (0,3%), decanal (0,3%), 

sabiene (0,2%), geranial (0,1%), neral (0,1%), dodecanal (0,1%), dan 

sitronela (0,5%). Limonen merupakan turunan dari senyawa limonoida yang 

paling banyak terdapat pada kulit jeruk bali. 
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C. Insektisida Nabati (Alami) 

1. Pengertian Insektisida Nabati (Alami) 

Menurut Dadang dan Prijono, (2008) dalam Dra. Trisnowati, (2013), 

insektisida nabati adaiah bahan kimia atau non kimia yang digunakan untuk 

mengendalikan serangga. Adanya kejelian dari para peneliti dengan 

memperhatikan suku-suku pedalaman yang mengoleskan tanaman tertentu di 

kulitnya untuk menghindari gigitan nyamuk, secara tidak langsung telah 

memberikan inspirasi dan merubah paradigma insektisida yang aman bagi 

lingkungan. Artinya, dalam bahan-bahan alami yang digunakan tersebut ada 

bahan-bahan kimia yang berfungsi sebagai insektisida. 

2. Efek Fisiologi Insektisida 

Cara masuk insektisida kedalam tubuh seranggadengan berbagai cara 

diantaranya sebagai racun kontak, yang dapat masuk kedalam tubuh melalui 

kulit atau dinding tubuh hama serangga, racun perut atau mulut, masuk 

melalui alat pencemaan serangga dan yang terakhir dengan fumigant yang 

merupakan racun yang masuk melalui pemafasan serangga (Kardinan, 2002). 

D. Pengaruh Ekstrak Kulit Jeruk bali {Citrus maxima Merr.) Terhadap Larva 

Semut Hitam {Lasiusfuliginosus L.) 

Menurut Adityo Kumiawan, (2008) dalam Aldi dkk.; (2014), senyawa 

dengan golongan terpenoid yaitu limonen yang berfungsi sebagai Iarvasida 

dan kulit jeruk bali mengandung senyawa kimia limonen yang memiliki efek 

toksis terhadap larva. 
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Kulit jeruk bali dapat dimanfaaatkan sebagai insektisida alami pembasmi 

iarvasida, ditinjau dari kandungan yang dimiliki kulit jeruk bali sebagai anti hama 

serangga. Menurut Hibban (2007), menyatakan bahwa telah menguji 82 jenis 

tanaman yang berpotensi sebagai insektisida nabati diantaranya adalah ekstrak 

kuiit jeruk yang bersifat repelen/penolak, antifeedant dan insektisida larva, 

bahwa minyak hasil ekstrak ku jeruk mengandung Hmonen dan linalool yang 

mempunyai daya bunuh terhadap serangga. Kulit jeruk bali memiliki bau yang 

menyengat baunya yang khas aromatik. Kulit buah jeruk bali juga mengandung 

senyawa kimia limonen, insektisida ini paling efektif untuk mengendalikan hama 

serangga (Azhar, 2012). 

Menurut Sari dkk,. (2015), dengan judul jumal tentang Aktivitas Anti 

Rayap {Coptotermes sp.) Ekstrak Kulit Buah Jeruk Bali {Citrus maxima 

Merr.) Terhadap Rayap {Coptotermes sp.) penelitinya bertujuan untuk 

mengetahui pengamh pemberian ekstrak kulit jemk bali terhadap kematian 

rayap {Coptotermes sp.) yang disebabkan oleh kandungan kimia yang terdapat 

pada kulit jeruk bali. Hasil dari penelitian bahwa ekstrak kulit buah jeruk bali 

memiliki potensi sebagai anti rayap dengan konsentrasi ekstrak 8% sudah 

tergolong memiliki aktivitas anti rayap yang kuat terhadap rayap {coptotermes 

sp.) dengan mortalitas 97,33%. 

Menumt Henninanto dengan jumal berjudul Pengandalian Hama Kubis 

{Crocidolomia pavonana F.) Menggunakan Ekstrak Kulit Buah Jeruk Bali 

{Ctrus maxima Merr.) peneliti bertujuan untuk mengendaliankan ulat kubis 

dengan ekstrak kulit jeruk bali, ekstrak kulit jeruk bali mampu membunuh 

ulatr kubis sampai 26,67%, menghambat aktivitas makan sampai 47,70%, 
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membuat uiat kubis pekembangannya terhambat, nhdan menurunkan jumiah 

pupa. 

E . Analisis Probit 

Menurut Edmi (2012), untuk menilai toksisitas suatu insektisida dapat 

menggunakan suatu metode pengujian dengan menggunakan analisis probit. Lellui! 

concentration (LC50) dan Lethal Time (LT50) merupakan suatu ukuran untuk 

mengukur daya racun dari jenis pestisida. Pada uji efektivitas ditunjukkan LC50 

dan LT50 yang berarti berapa ppm atau persen konsentrasi yang dapat 

menyebabkan kematian 50% dan waktu yang dibutuhkan untuk menyebabkan 

kematian 50% dari hewan percobaan. Nilai subletal ditentukan dengan 

analisis probit. Analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS version 16.0 

for windows. 

F. Pengajaran di Sekolah Menengah Atas 

1. Pengertian Model Pengajaran Picture and Picture 

Mode! pembelajaran picture and picture adalah suatu belajar yang 

menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. 

Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. 

Model pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses 

pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses 

pembelajaran (Santoso, 2011). 

Menurut Sunenti (2013), model pembelajaran picture and picture 

adalah suatu model yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan 

menjadi urutan logis, model pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai 
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media dalam proses pembelajaran. Menurut (Santoso, 2011), model picture 

and picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan 

dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Picture and Picture 

Menurut Aqib (2013), langkah-langkah penggunaan model 

pembelajaran picture and picture dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

b. Guru menyajikan informasi materi pembelajaran sebagai pengantar 

c. Guru menunjukan atau memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan 

materi pembelajaran 

d. Guru menunjuk atau membagi siswa (kelompok) secara bergantian untuk 

memasangkan atau mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis 

e. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut 

f. Dari alasan urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan konsep materi 

sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dimiliki siswa 

g. Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Picture and Picture 

Dalam setiap model pembelajaran tentu ada kelebihan dan 

kekurangannya. Menurut Muin (2012), kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran picture and picture adalah: 
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a. Kelebihan Model Pembelajaran Picture and Picture: 

1) Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru 

menjelasan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat 

terlebih dahulu. 

2) Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukan gambar-

gambar mengenai materi yang dipelajari. 

3) Meningkatkan daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa disuruh guru 

untuk menganalisis gambar yang aada. 

4) Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan alasan 

siswa mengurutkan gambar. 

5) Pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati langsung 

gambar yang telah dipersiapkan oleh guru. 

b. Kelemahan Model Pembelajaran Picture and Picture: 

1) Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkualitas serta sesuai 

dengan materi pembelajaran. 

2) Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar atau 

kompetensi siswa yang dimiliki. 

3) Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar 

sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran. 

4) Tidak tersediannya dana khusus untuk menemukan mengadakan atau 

mengadakan gambar-gambar yang diingikan. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun jenis 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini: 

Tabel 3.1 Perlakuan dan Ulangan Pemanfaatan Kulit Jeruk Bali (Citrus 
maxima Merr.) Terhadap Mortalitas Larva Semut Hitam (Lasius 
fuliginosus L.). 

Perlakuan Jumiah Larva 
Semut Hitam 

(ekor) 

Ulangan Jumiah Rerata 

1 2 3 4 

Po 10 PQ.1 Po2 P0.3 P0.4 

Pi 10 Pi.l P1.2 P1.3 Pi.4 
P2 10 P 2 I P2.2 P2.3 P2.4 

P3 10 P3.I P3.2 P3.3 P34 

P4 10 P4.I P4.2 P4.3 P4.4 

P5 10 p^l P5.2 P5.3 Pi.4 
Jumiah 

Keterangan: 

1, 2, 3 dan 4 : Ulangan 
P 
P(H 
P|.10% 
P2= 15% 
P3 = 20% 
P4.25% 
P5 = 30% 

. Perlakuan 
(100% Aquades) 
10 ml ekstrak kuIlt jeruk baIi/90 ml aquades 
15 mlekstrak kulit jeruk baIi/85 ml aquades 
20 ml ekstrak kulit jeruk bali/80 ml aquades 
25 ml ekstrak kulit jeruk bali /75 mi aquades 
30 ml ekstrak kulit jeruk bali/70 ml aquades 

Konsentrasi berdasarkan hasil uji pendahuluan yang telah dilakukan yaitu dengan 

memberikan 6 varian konsentrasi ekstrak kulit jeruk bali, dimulai dari 0% (100% 

aquades), 5%, 10%, 15%, 25%, tetapi tidak semua mengaiami kematian. Oleh 
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karena itu, peneliti memberi peningkatan perlakuan ekstrak kulit jeruk bali untuk 

mencapai mortalitas pada larva semut hitam {Lasius fdiginosusV..). 

P5.4 Pi.l P r 4 

P4.3 H.J P0.2 

Pn.l P4.4 P3.I 

P^l P,.2 P5.2 

Ps.i ?i.2 P1.3 

'O.J P3.2 P0.4 

P,i 1 

/ 

r P-, 3 

\ 

/ 

P4.2 
N 

/ 

f 
P3.4 

s > 
/ " 

P5.3 

Gambar 3,1 Denah Penelitian di Laboratorium dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
6 Perlakuan dan 4 Ulangan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada buian desember 2016 di Laboratorium Biologi 

Fakultas FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang. 

C. Subjek Penelitian 

Sampel sebagai objek penelitian dalam hal ini: 

a. Larva semut hitam instar III sebanyak 240 larva 

b. Pengajaran dilakukan SMA Negeri 5 Palembang kelas X semester U dengan 

jumiah siswa sebanyak 32 siswa tahun Ajaran 2016/2017. 
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D. Instrumen Penelitian 

a. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah timbangan, cotton buds, 

blender, toples, alumunium foil, cawan petri, saringan, kain saring, botol 

semprot, sendok pengaduk, pisau, labu ukur, gelas kimia, gelas ukur, spidol, 

mistar, gunting, label nama, alat tubs, kertas karton, kamera, miskroskop 

optilah, dan stopwacth. 

b. Bahan 

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah larva semut hitam 

instar 111 (Lasius fuliginosus L.) sebanyak 240 ekor, kulit jeruk bali (Citrus 

maxima Merr.) sebanyak 1 Kg, etanol 96% sebanyak 2 liter, dan aquades. 

E . Pengumpulan Data 

1. Pengumpulan Data Penelitian 

a. Cara Kerja 

1) Mengembangbiakkan Larva Semut Hitam (Lasius fuliginosus L . ) 

Menurut Purwanto (2014), langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a) Disiapkan toples yang akan digunakan untuk budi daya semut hitam 

b) Kemudian dilubangi bagian bawah toples untuk saluran keluar masuk 

semut dan sebagai tempat udara sarang semut; 

c) Diambil sarang semut yang terdapat dipohon mangga, dengan 

menggunakan sarung tangan, dan tepung dimana tepung berfungsi untuk 

menghambat pergerakan semut supaya tidak lari; 

d) Dipindahkan sarang pada toples yang sudah disediakan, selanjutnya tunggu 

hingga larva semut dapat dipanen; 
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e) Telur-telur semut selanjutnya akan menetas menjadi larva, lama fase larva 

adalah 15 hari. 

2) Persiapan Ekstrak Kulit Jeruk Bali {Citrus maxima Merr.). 

a) Disiapkan buah jeruk bali yang tua yang memiliki ciri-ciri kulit buahnya 

tebal, lunak, berwama hijau pucat (Siagian, 2014), yang dipanen langsung 

di daerah Sekojo Palembang; 

b) Buah jeruk bali selanjutnya dicuci hingga bersih, karena untuk 

menghilangkan debu dan kotoran yang ada pada buah tersebut, lalu 

keringkan dengan menggunakan tisu atau lap kering; 

c) Selanjutnya dipisahkan kulit jeruk bali dengan daging buahnya, kulit jeruk 

bali yang sudah dipisahkan dari daging buahnya dipotong kecil-kecil 

kemudian dikeringkan dengan dijemur dibawah sinar matahari langsung; 

d) Selanjutnya diblender hingga menjadi serbuk kulit jeruk bali, kemudian 

siapkan etanol sebanyak 2 liter sebagai zat pelarutnya. 

3) Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr,). 

Menurut Santoso (2015), cara pembuatan ekstrak kulit jemk bali 

sebagai berikut: 

a) Kulit jeruk bali yang sudah dikeringkan kemudian dimaserasi yaitu dengan 

mencampurkan I kg serbuk kulit jeruk bali dengan 2 liter etanol dimasukan 

ke dalam toples diaduk lalu tutup dengan alumunium foil dan dimaserasi 

(diendapkan) selama 2 x 24 jam; 

b) Setelah 48 jam, disaring rendaman kulit jeruk bali tersebut menggunakan 

kain kasa, sehingga diperoleh hasil bempa filtra kulit jeruk bali; 
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c) Selanjutnya filtral ekstrak kulit jeruk bali yang sudah disaring 

menggunakan kain kasa atau saringan, kemudian dimasukkan ke dalam 

labu destilasi dengan suhu 100*̂ 0 selama 12 jam, sehingga diperoleh hasil 

dari destilasi berupa ekstrak kulit jeruk bali. 

4) Aplikasi Ekstrak Kulit Jeruk Bali Pada Larva Semut Hitam Sebagai 

Berikut: 

Menurut Santoso (2015), cara pengaplikasian ekstrak kulit jeruk bali sebagai 

berikut: 

a) Sebanyak 10 ekor larva semut hitam instar I I I yang tampak seperti 

belatung, dan berwama putih; 

b) Kemudian letakan larva pada cawan petri yang sudah di siapkan; 

c) Selanjutnya ekstrak kulit jeruk bali di campur dengan aquades sesuai 

dengan konsentrasi perlakuan, kemudian masukkan kedalam botol spayer 

vacum. 

d) Setelah itu semprotkan ekstrak kulit jeruk bali pada larva semut hitam, 

kemudian penyemprotan dilakukan sebanyak 8 kali penyemprotan dengan 

jarak semprot 30 cm dan jarak masing-masing perlakuan lebar 30 cm 

panjangnya 30 cm, dengan konsentrasi yang berbeda-beda untuk setiap 

perlakuan. Konsentrasi yang digunakan untuk setiap perlakuan dimulai 

dengan pemberian dosis 10% sampai 30%; 

e) Setelah melakukan penyemprotan ekstrak kulit jemk bah pada larva semut 

hitam, kemudian dilakukan pengamatan setiap 1 jam selama 24 jam. 
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5) Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah mortalitas larva 

semut hitam (Lasiu fuliginosus L.) dilihat dari morfologi larvva semut hitam 

yang berubah bentuk dan wama. Mortalitas larva semut hitam [Lasiu 

fuliginosus L.) yang telah di uji tersebut dihitung dengan menggunakan 

analisis probit untuk mengetahui LC50 dan LT50 (Edmi, 2012). 

2. Pengumpulan Data Pengajaran 

Pengumpulan data pengajaran dilaksanakan di SMA 4 Palembang 

pada kelas X semester I I dengan materi pelajaran yang berhubungan dengan 

hasil penelitian tentang pengamh ekstrak kulit jemk bali (Lasiu fuliginosus L.) 

terhadap mortalitas semut hitam (Lasius fuliginosus L ). Pelaksanaan 

penelitian atau evaluasi dilaksanakan secara tertulis dalam bentuk tes objektif 

dengan pilihan ganda dan sebanyak 20 soal dengan skor penilaian 0-10 selama 

1 jam. Tes dilakukan dalam 2 tahap, tes awal dan tes akhir. Tes awal dibenkan 

kepada siswa sebelum pelajaran dimulai, sedangkan tes akhir merupakan tes 

yang diberikan setelah proses pengajaran. Adapun penilaian hasil evaluasi 

siswa menggunakan mmus sebagai berikut: 

Keterangan: 
N 
S 
B 

Nilai akhir 
Jumiah soal 
Jumiah yang benar 
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3. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian dianaiisis dengan 

menggunakan analisis sidik ragam untuk menentukan apakah ada pengaruh 

perlakuan terhadap perubahan yang diamati dengan membandingkan Fhnung 

dengan nilai Ftabei- Analisis keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Analisis Keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Sumber Derajat Jumiah Kuadrat FHimng Frabfi Sig 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 

Perlakuan (El ) JKP JKP/DBP KTP/KTG 

Galat r(t-l) JKG JKG/DBG 

Total riEl JKT ~ — — — 

(Sumber Hanafiah, 2003). 

Keterangan : 

Apabila dari hasil penelitian yang di lakukan FHiumg lebih besar dari 

Fiabe! 0,05 dan dan 0,01 hal ini berarti pemberian perlakuan memberikan 

pengaruh yang sangat nyata dan berdasarkan koefisien keragaman (KK) yang 

diperoleh temyata lebih besar dari 10% maka uji dilanjulkan dengan uji 

Wilayah Berganda Duncan (WBD) (Hanafiah, 2003). 

R : Replikais Ulangan 
t ; Treatment perlakuan 

Ktg : Kuadrat tengah galat 
FH : F hitung 
DB : Derajat bebas 
Ktp : Kuadrat tengah perlakuan 
Sign : Nilai signifikasi 

Jkp : Jumiah kuadrat perlakuan 
Jkg : Jumiah kuadrat galat 
Jkt : Jumiah kuadrat total 

BNT= a;P;DBG JZKTG 

r 

Keterangan : 

P=t 
DBG 
kTG 
r 

a Taraf nyata 
Jumiah Perlakuan 
Derajat Bebas Galat 
Kuadrat Tengah Galat 
Ulangan 
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Tabel 3.3 Analisis Probit 

Konsentrasi Logio Total Jumiah % Mortalitas % 
(%) Konsentrasi Larva Mortalitas terkoreksi Nilai 

Mati Probit 
Po 
P i 
P2 
P3 
P4 
P5 

(Sumber: Maulida, 2010). 

Data mortalitas hewan uji pada uji utama merupakan angka acuan untuk 

menghitung nilai lethal consentration dengan analisis probit. Hubungan nilai 

logaritma dari konsentrasi bahan uji dengan nilai probit dari persentase 

mortalitas hewan uji merupakan fungsi linier dari y = a + bx. Nilai LC50 

didapat dari hasil antilog nilai uji m. Nilai m merupakan nilai x pada 

persamaan dan nilai y merupakan probit mortalitas 50%. Secara matematis, 

perhitungan untuk menentukan nilai LC50 adalah sebagai berikut: persamaan 

regresinya adalah y = a + bx , m dengan y, x, a, b, dan m berturut-turut 

adalah probit kematian hewan uji, logritma konsentrasi (x) pada probit 

mortalitas (y) 50% (y-5) (Hendri, 2010). 

4. Analisis Data Pengajaran 

Untuk menguji hipotesis pengajaran yaitu menggunakan uji t, 

sehingga diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran picture and 

picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara membandingkan 

nilai tes awal dan tes akhir melalui program SPSS versi 16.00. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pemanfaatan 

ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) terhadap mortalitas larva semut hitam 

(Lasius fuliginosus L ). Rerata mortalitas larva semut hitam (Lasius fuliginosus L.) 

dapat dil ihat pada hi stogram Gambar 4.1 di bawah ini. 

l a 

• Rerata 

PI 10% P215% P3 20% P4 25% P5 30% 

Gambar 4.1 Histogram Pemgaruh Konsentrasi Ekstrak Kulit Jemk Bali (Citrus Maxima Merr.) 
Terhadap Mortalitas Larva Semut Hitam {Lasiusfuliginosus L.) . 

Keterangan: 
Po^ (tanpa ekstrak kulit jeruk bali) 
Pi =10% (10 ml ekstrak kulit jeruk bali/90 ml aquades) 
p2= 15% (15 mlekstrak kulit jeruk bali/85 ml aquades) 
P3 = 20% (20 ml ekstrak kulit jeruk bali/SO ml aquades) 
p4=25% (25 ml ekstrak kulit jeruk bali /75 ml aquades) 
Pj =30% (30 ml ekstrak kulit jeruk bali/70 ml aquades) 

29 
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Gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa hasil perhitungan rerata 

kematian larva semut hitam {Lasms fuliginosus L.) yang diberi ekstrak kulit 

jeruk bali {Citrus maxima Merr.) memj>erlihatkan adanya perbedaan jumiah 

kematian saat diberi ekstrak kulit jeruk bali pada setiap perlakuan. Pada 

konsentrasi 0% (kontrol) rata-rata larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.) 

yang mati adalah 0 ekor. Pada konsentrasi 10%, rata-rata larva semut hitam 

{Lasius fuliginosus L.) yang mati adalah 4 ekor. Pada konsentrasi 15% rata-

rata larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.) yang mati adaiah 5,5 ekor. Pada 

konsentrasi 20%, rata-rata larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.) yang mati 

adalah 7,5 ekor. Pada konsentrasi 25%, rata-rata larva semut hitam {Lasius 

fuliginosus L.) yang mati adalah 9 ekor. Pada konsentrasi 30% , rata-rata larva 

semut hitam {Lasius fuliginosus L.) yang mati adalah 10 ekor. Jadi 

berdasarkan histogram pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak kuiit jeruk bali {Citrus maxima Merr.), maka semakin 

tinggi jumiah mortalitas larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.) dan terjadi 

peningkatan kematian larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.) paling tinggi 

terjadi pada perlakuan P3, P4, dan P5 sedangkan paling rendah terjadi pada 

perlakuan P|. 

2, Deskripsi DataHasil Pengajaran 

Berdasarkan data hasil pengajaran yang dilakukan terhadap siswa kelas X 

semester II tahun ajaran 2016/2017 di SMA Negeri 5 Palembang dalam memahami 

materi pelajaran biologi pada materi metode ilmiah dengan menggunakan model 
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Tabel 4.1 Data Distribusi Frekuensi Tes Awal 

Nilai Frekuensi Presentase Presentase Kumulatif 
30 2 5.6 5,6 
35 5 13,9 19,4 
40 5 13,9 33.3 
45 3 8,3 41.7 
50 9 25,0 66.7 
55 7 19.4 86.1 
60 2 5,6 91,7 
65 3 8,3 iOO.O 

Total 36 ICQ 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui siswa yang mendapatkan nilai 

minimum sebanyak 2 orang siswa dengan nilai 30 dan yang mendapat nilai 

maksimum sebanyak 3 orang siswa dengan nilai 65. Hasil perhitungan distribusi 

frekuensi tes awal dapat disajikan dalam bentuk histogram yang dapat dilihat berikut 

t»4_4Wl 

Gambar 4.2 Histogram Data Hasil Pengajaran Pada Tes Awal Siswa SMA 
Negeri 5 Palembang Kelas X Semester II Tahun Ajaran 2016/2017 

Dari Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak diperoleh 

oleh siswa pada tes awal adalah 50 dengan frekuensi 9 orang, sedangkan nilai yang 
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paling sedikit yaitu 30, dan 60 orang dengan frekuensi 2 orang, dengan nilai rata-rata 

47,78 dan memiliki standar deviasi 9,816. 

Tabel 4.2 Data Distribusi Frekuensi Tes Akhir 

Nilai Frekuensi Presentase Presentase Kumulatif 
70 1 2,8 2,8 
75 5 13,9 16,7 

80 5 13,9 30,6 
85 10 27,8 58.3 
90 7 19.4 77.8 
9 5 7 19.4 97 .2 
100 1 2,8 100,0 

Total 36 100 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui siswa yang mendapat nilai minimum 

sebanyak 1 siswa dengan nilai 70 dan yang mendapat nilai maksimum sebanyak 1 

siswa dengan nilai 100. Hasil perhitungan distribusi frekuensi tes akhir dapat 

disajikan dalam bentuk histogram yang dapat diilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 

tw_«khir 

I •—I—• " T " • — r — ' — I — ' '~r-

ea n w too 

Gambar 4.3 Histogram Data Hasil Pengajaran Pada Tes Akhir Siswa SMA 
Negeri 5 Palembang Kelas X Semester II Tahun Ajaran 2016/2017 

Dari Gambar 4.3 di atas menunjukan bahwa nilai yang paling banyak 

diperoleh siswa pada tes akhir adalah 85 dengan frekuensi 10 orang, sedangkan nilai 
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Dari Gambar 4.3 di atas menunjukan bahwa nilai yang paling banyak 

diperoleh siswa pada tes akhir adalah 85 dengan frekuensi 10 orang, sedangkan nilai 

yang paling sedikit diperoleh siswa pada tes akhir yaitu 70 dengan frekuensi 1 orang, 

dengan nilai rata-rata 85,83 dan memiliki standar deviasi 7,416. 

B. Pengujian Hipotesis Data Hasil Penelitian Pengaruh Ekstrak Kulit Jeruk Bali 
(Citrus maxima Merr.) Terhadap Mortalitas Larva Semut Hitam (Lasius 
fuliginosus L.). 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh ekstrak kulit jeruk bali (Citrus 

maximma Men.) terhadap mortalitas larva semut hitam (Lasius fuliginosus L.) dapat 

dilakukan analisis sidik ragam (ansira). Hasil analisis sidik ragam dapat dilihat pada 

label 4.3. 

Tabel 4.3 Analisis Varian (Ansira) Rancangan Acak Lengkap Pemanfaatan 
Ekstrak Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) Terhadap 
Mortalitas Larva Semut Hitam (Lasius fuliginosus L.) . 

Sumber • . « l Jumhili Kuadrat _ „. 
Keragaman Perajat Bebas ^^^^^^^ .^^^^^^ F^,„^, S.g 

Perlakuan 5 270 54 243,00** 0,000 
Galat 18 4 0,222 
Total 23 274 
Keterangan: (*) Beqiengaruh nyata KK: 1.309% 

( ) Berpengaruh Sangat Nyata 
(Pengolahaan Data Berdasarkan Perhitungan SPSS 16.00). 

Analisis varian menunjukkan bahwa Sig 0,000 < a 0,05 hal ini 

perlakuan yang diberi ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) terhadap 

mortalitas larva semut hitam (Lasius fuliginosus L.) berpengaruh nyata 

terhadap kematian larva semut hitam (Lasius fuliginosus L.). Pengujian 

dilanjutkan dengan Uji Wilayah Berganda Duncan (WBD), yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.4 benkut: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan Pemanfaatan Ekstrak Kulit 

Jeruk Bali {Citrus maxima Merr.) Terhadap Mortalitas Larva Semut 

Hitam (Lasius fuliginosus L.) 

iakuan 

;o%) ) 
;io%) )o 
:i5Vo) )o 

:2o%) x) 
:25%) X) 

:30%) )00 

)0 )0 X) DO DO )0 

(Sumber: Pengolahan Data Berdasarkan SPSS Versi 16.0) 

Pada Tabel 4.2 tentang hasil uji Wilayah Berganda Duncan (WBD) 

menunjukkan bahwa pengaruh ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) 

terhadap mortalitas larva semut hitam (Lasius fuliginosus L.) pada Po jika 

dibandingkan dengan Pi, P?, P3, P4 dan P5 jumiah mortalitas larva semut hitam 

(Lasius fuliginosus L.) berbeda nyata. 

Dibawah ini dapat dilihat konsidi dari morfologi larva semut hitam (Lasius 

fuliginosus L. ) , setelah diberi ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.). 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan Pemanfaatan Ekstrak Kulit 

Jeruk Bali {Citrus maxima Merr.) Terhadap Mortalitas Larva Semut 

Hitam (Lasius fuliginosus L.) 

Alpha = 0.05 

Perlakuan 

PO (0%) ,000 

PI (10%) 4,000 

P2(I5%) 5,500 

P3 (20%) 7,500 

P4 (25%) 9,000 

P5(30%) 10,000 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

(Sumber: Pengolahan Data Berdasarkan SPSS Versi 16.0) 

Pada Tabel 4.2 tentang hasil uji Wilayah Berganda Duncan (WBD) 

menunjukkan bahwa pengaruh ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) 

terhadap mortalitas larva semut hitam (Lasius fuliginosus L.) pada Po jika 

dibandingkan dengan Pi, P2, P3, P4 dan P5 jumiah mortalitas larva semut hitam 

(Lasius fuliginosus L.) berbeda nyata. 

Dibawah ini dapat dilihat konsidi dari morfologi larva semut hitam (Lasius 

fuliginosus L.), setelah diberi ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.), sesuai 

dengan konsentrasi perlakuan yang diberikan. 
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Gambar 4.4 Kondisi Morfologi Larva Semut Hitam (Lasius fuliginosus L.) 

Setelah Diberi Ekstrak Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr,). 

h : 1.87 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan PO. I, dengan 
panjang larva 1.87 mm dan lebar 0,70 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada PO.I 
tidak mengaiami kerusakan. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan P0.3, dengan 
panjang larva 1.82 mm dan lebar 0,74 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P0.3 
tidak mengaiami kerusakan. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan PI .I , dengan 
panjang larva 1.61 mm dan lebar 0,57 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada Pl.t 
tubuh larva mengaiami kerusakan larva 
mengkerut dan rusak pada bagian selaput 
pelindung. 

IPPWRPi 

^ ^ ^ ^ 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
fuliginosus L.) pada ulangan P0.2, dengan 
panjang larva 1.87 mm dan lebar 0,66 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P0.2 
tidak mengaiami kerusakan 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan P0.4, dengan 
panjang larva 1.82 mm dan lebar 0,68 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P0.4 
tidak mengaiami kerusakan. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan PI .2, dengan 
panjang larva 1.62 mm dan lebar 0,65 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada Pi.2 
mengaiami kerusakan pada tubuh larva bulu-bulu 
halus rontok, tubuh larva mengkerut. 
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Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan PI.3, dengan 
panjang larva 1.47 mm dan lebar 0,56 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada PI.3 
mengaiami kerusakan pada bagian selaput 
pelindung, bulu-bulu halus rontok, dan 
mengkerut. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan P2.1, dengan 
panjang larva 1.70 mm dan lebar 0,79 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P2.1 
tubuh larva mengaiami kerusakan pada tubuh 
larva berubah berwama putih pucat dan rusak 
pada bagian selaput pelindun) 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
fuliginosus L.) pada ulangan P2.3, dengan 
panjang larva 1.50 mm dan lebar 0,65 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P2.3 
mengaiami kerusakan pada bagian selaput 
pelindung, tubuh larva bembah wama menjadi 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
fuliginosus L.) pada ulangan PI.4, dengan 
panjang larva 1.56 mm dm lebar 0,66 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada PI .4 
mengaiami kerusakan pada selaput pelindung, 
tubuh mengkemt, dan bulu-bulu halus rontok. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan P2.2, dengan 
panjang larva 1.75 mm dan lebar 0,70 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P2.2 
mengaiami kemsakan pada tubuh larva bulu-bulu 
halus rontok, tubuh larva mengkerut, dan tubuh 
berubah wama menghitam. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan P2.4, dengan 
panjang larva 1.57 mm dan lebar 0,78 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P2.4 
mengaiami kerusakan pada tubuh mengkerut, 
selaput pelindung rusak, tubuh berubah wama 
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putih pucat, dan mengkerut. 

Gambar kondisi morfologi larva semut {Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan P3.I, dengan 
panjang larva 1.70 mm dan lebar 0,85 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P3.1 
tubuh larva mengaiami kerusakan pada tubuh 
larva berubah berwama putih pucat, mengkerut 
dan bulu-bulu halus rontok. 

Gambar kondisi morfologi larva semut {Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan P3.3, dengan 
panjang larva 1.57 mm dan lebar 0,66 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P3.3 
tubuh larva mengaiami kerusakan pada tubuh 
larva bembah berwama putih pucat, mengkemt 
dan selaput pelindung msak. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
fuliginosus L.) pada ulangan P4.1, dengan 
panjang larva 1.75 mm dan lebar 0,70 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P4.I 
tubuh larva mengaiami kemsakan pada tubuh 
larva bembah berwama kehitaman, mengkemt 
dan bulu-bulu halus rontok. 

kekuningan dan bulu-bulu halus rontok. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan P3.2, dengan 
panjang larva 1.80 mm dan lebar 0,66 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P3.2 
tubuh larva mengaiami kemsakan pada tubuh 
larva berubah berwama kekuningan, mengkemt 
dan selaput pelindung msak. 

(Length: 1.33 mr 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan P3.4, dengan 
panjang larva 1.33 mm dan lebar 0,72 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P3.4 
tubuh larva mengaiami kemsakan pada tubuh 
larva bembah berwama kehitaman, mengkemt 
dan bulu-bulu halus rontok. 

r 

•••••aimi».. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
Juliginosus L.) pada ulangan P4.2, dengan 
panjang larva 1.64 mm dan lebar 0,75 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P4.2 
mengaiami kemsakan pada selaput pelindung, 
tubuh larva mengkemt. dan tubuh bembah wama 
kekuningan. 
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Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
fuliginosus L.) pada ulangan P4.3, dengan 
panjang larva 1.83 mm dan lebar 0,67 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P4.3 
mengaiami kerusakan pada bagian selaput 
pelindung, tubuh larva berubah wama menjadi 
kekuningan, dan mengkerut. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
fuliginosus L.) pada ulangan P5.1, dengan 
panjang larva 1.45 mm dan lebar 0,71 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P5.1 
tubuh larva mengaiami kerusakan pada tubuh 
larva bembah berwama kehitaman, mengkemt 
dan bulu-bulu halus rontok. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
fuliginosus L.) pada ulangan P4.4, dengan 
panjang larva 1.41 mm dan lebar 0,80 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P4.4 
mengaiami kemsakan pada tubuh mengkemt, 
selaput pelindung msak, dan bulu-bulu halus 
rontok. 

Gambar kondisi morfologi larva semut (Lasius 
fuliginosus L.) pada ulangan P5.2, dengan 
panjang larva 1.63 mm dan lebar 0,87 mm. 
Kondisi morfologi larva semut hitam pada P5.2 
mengaiami kemsakan pada selaput pelindung, 
tubuh larva mengkemt, dan tubuh bembah wama 
kehitaman. 
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Gambar P5.3 Larva semut (Lasius fuliginosus L.), 
dengan panjang larva 1.52 mm dan lebar 0,65 
mm. Kondisi morfologi larva semut hitam pada 
P5.3 mengaiami kerusakan pada bagian selaput 
pelindung, tubuh larva membusuk, dan 
mengkerut. 

:h: 1.41 mr 

Gambar P5.4 Larva semut (Lasius fuliginosus 
L.), dengan panjang larva 1.41 mm dan lebar 
0,63 mm. Kondisi morfologi larva semut hitam 
pada P5.4 mengaiami kemsakan pada tubuh 
mengkemt, selaput pelindung msak, dan 
membusuk. 

C. Analisis Probit Mortalitas Semut Hitam {Lasius fuliginosus L.) 

Untuk melihat pengaruh pemberian ekstrak kulit jeruk ball (Citrus maxima 

Merr.) terhadap mortalitas larva semut hitam (lasius fuliginosus L.) dapat dihitung 

dengan menggunakan analisis probit, konsentrasi yang digunakan yaitu 10%, 

15%,20%, 25%, 30%. Berbagai konsentrasi yang digunakan ini bertujuan untuk 

mengetahui LCso-Hasil perhitungan analisis probit dapat dilihat pada Tabel 4.5 di 

bawah ini. 

Tabel 4.5 Penentuan Nilai Probit 

Konsentrasi 
Log 10 Ulangan Total 

Larva 

Jumiah 
Larva 
Mati 

% 
Mortalitas 

% 
Mortalitas 
Terkoreksi 

Nilai 
Probit 

PO (0%) 0 4 40 0 0 0 0 
PI (10%) 1 4 40 16 40 0,4 3,25 

P2(15%) 1,17 4 40 22 55 0,55 3,36 

P3 (20%) 1,30 4 40 30 75 0,75 3,53 

P4 (25%) 1,39 4 40 36 90 0,9 3,66 

P5 (30%) 1,47 4 40 40 100 1 3,72 
(Sumber: Pengolahan Data Berdasarkan Minitab Versi 13.0) 
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Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.5 nilai probit yang dapat 

dihitung persentase mortalitas pada larva semut hitam [Lasius fuliginosus L.) pada 

masing-masing perlakuan. Pada perlakuan 10% memiliki persentase mortalitas 

sebesar 40%, Pada konsentrasi 15% memiliki persentase mortalitas sebesar 

55%%, Pada konsentrasi 20% memiliki persentase mortalitas sebesar 75%, Pada 

konsentrasi 25% memiliki persentase mortalitas sebesar 90%, dan Pada 

konsentrasi 30% memiliki persentase 100%, sedangkan pada perlakuan 

konsentrasi 0% tidak terlihat mortalitasnya. Kematian dari koreksi persentase 

kematian dapat menghasilkan nilai besamya nilai probit. Pada koreksi persentase 

kematian 0,4% maka nilai probitnya adalah 3,25, koreksi persentase kematian 

0,55% maka nilai probitnya 3,36, koreksi persentase kematian 0,75% maka nilai 

probitnya adalah 3,53, koreksi persentase kematian 0,9% maka nilai probitnya 

adalah 3,66, dan koreksi persentase kematian 1% maka nilai probitnya 3,72. 

Analisis probit digunakan dalam pengujian biologis untuk mengetahui respon 

subyek yang diteliti dalam hal ini pemberian ekstrak kulit jeruk bali [Citrus 

maxima Merr.) terhadap mortalitas larva semut hitam [Lasius fuliginosus L.) 

untuk mengetahui respon berupa mortalitas. Selanjutnya, untuk mengetahui nilai 

LC50 yaitu dengan menggunakan Minitab 13.0. 
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Persamaan 

Regresi 

y= 3,36 

Gambar 4.5 Hasil Pengaruh ekstrak kuiit jeruk bali {Citrus maxima Merr.) dengan Minitab Versi 
13.0 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa hasil uji pengaruh 

pemberian berbagai konsentrasi ekstrak kulit jeruk bali {Citrus maxima Merr.) 

terhadap mortalitas larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.) dengan menggunakan 

probit. Maka untuk LC50 diperoleh regresi: y ^ 3,36x. Nilai regresi linier diperoleh 

dari tabel probit pada mortalitas kematian 50% sehingga diperoleh konsentrasi 15% 

dengan nilai yaitu 50% dan diperoleh nilai probit yaitu 3,36. jika persamaannya sudah 

ada, maka tinggal dimasukkan nilai angka 5 untuk LC50 yang mewakili 50% nilai 

probit. Hasil LC50 diperoleh regresi y = a + hx, yaitu .y - • 

Nilai a merupakan % yang menyebabkan kematian lebih kecil dari 50 %, nilai b 

adaiah % yang menyebabkan kematian lebih dari 50%, 

y = a + b{log C) 

logC = ^ 

a = 3,25 6 = 3,36 
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maka: L C j o ^ ^ = LC50 = ^ ^ E ^ = LC50 = 0,52 
0 3,36 

Pada Gambar 4.2 telah diperoleh persamaan regresi y = 3,36 sehingga dari 

hasil tersebut dapat diperoleh nilai LCso sebesar 0,520. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak kulit jeruk bali {Citrus maxima Merr.), pada konsentrasi 15% telah mampu 

mematikan 50% larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.). 

Penentuan LT5Q yaitu untuk mengetahui berapa lama waktu kematian pada 

larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.) setelah diberi ekstrak kulit jeruk bali {Citrus 

maxima Merr.), sebanyak 50% dapat dilihat melalui data hasil pengamatan setiap 

jamnya. Jumiah kumulatif kematian larva semut hitam yang diamati setiap 1 jam 

sekali selama 24 jam dapat di lihat pada Tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.6 Jumiah Kumulatif Kematian L a n a Semut Hitam (Lasius fuliginosus L . ) 

Berdasarkan Konsentrasi Perlakuan dan Ulangan Setiap 1 Jam Selama 24 

Jam. 

Waktu Jumiah Komulatif Kematian Larva Semut Hitam Sesuai Pada Konsentrasi 
Perlakuan dan Ulangan 

Jam Menit 0% 10% 15% 20% 25% 30% 
1 60 0 0 0 0 0 1 
2 120 0 1 2 3 4 5 
3 180 0 3 5 6 5 7 
4 240 0 5 7 7 8 9 
5 300 0 7 8 9 10 14 
6 360 0 9 10 12 14 17 
7 420 0 10 14 16 19 23 
8 480 0 12 16 20 25 29 
9 540 0 13 19 27 32 36 
10 600 0 15 21 29 35 39 
11 660 0 16 22 30 36 40 
12 720 0 23 25 35 38 
13 780 0 27 29 37 40 
14 840 0 30 33 39 
15 900 0 34 36 40 
16 960 0 37 38 
17 1020 0 39 40 
18 1080 0 40 
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Pada Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa LT50 mortalitas larva semut hitam 

{Lasius fuliginosus L.) setelah diberi ekstrak kulit jeruk bali {Citrus maxima Merr.) 

didapat waktu kematian 50% larva semut hitam {Lasiusfuliginosus L.), adalahl,320 

menit (11 jam 660 menit). 

D. Analisis Data Hasil Pengajaran 

Berdasarkan data hasil pengajaran berupa tes awal dan tes akhir siswa kelas X 

semester II tahun 2015/2016 di SMA Negeri 5 Palembang yang dihitung dengan 

menggunakan program SPSS bersi 16.0 dengan hasil uji statistik sebagai berkut: 

Tabel 4.7 Uji Statistik Dasar pada Tes Awal dan Tes Akhir 

Uji Nilai Statistik Tes Awal Tes Akhir 
N (valid) 36 36 
Rata-rata 47,78 85,83 

Std. Rata-rata Eror 1,636 1,236 
Nilai Tengah 50,00 85,00 

Modus 50 85 
Standar Deviasi 9,816 7,416 

Varians 96,349 55,000 
Jarak 35 30 

Minimum 30 70 
Maksimum 65 100 

Jumiah 1720 3090 
(Data Primer Diolah Tahun 2017 dengan Menggunakan SPSS 16 00) 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pada tes awal 

adalah 47,78, standar eror 1,636, median atau nilai tengah 50,00, standar deviasi 

9,816, varians 96,349, jarak 35, nilai minimum 30, nilai maksimum 65. Jadi nilai 

keseluruhan dari tes awal adalah 1720. Sedangkan nilai rata-rata tes ahir adalah 

85,83, standar eror 1.236, median atau nilai tengah 85,00, standar deviasi 7,416, 

varians 55,000, jarak 30, nilai minimum 70, nilai maksimum 100. Jadi nilai 

keseluruhan dari tes awal adalah 3090. Sedangkan untuk hasil uji t terhadap hasil 
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belajar siswa dengan cara membandingkan tes awal dan tes akhir melalui program 

SPSS versi 16.00 dapat dilihat pada Tabel 4.8 di bawah ini: 

Tabel 4.8 XJji t Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Paired Differences 
Rata-rata Standar 

Deviasi 
Rata-rata 
Standar 
Deviasi 

95% Konfidensi 
Perbedaan Interval 

thitung DB Sig.(2-
tailed) (0,05) 

Rata-rata Standar 
Deviasi 

Rata-rata 
Standar 
Deviasi Batas Bawah Batas Atas 

thitung DB Sig.(2-
tailed) (0,05) 

38.056 11.728 1.955 34.087 42,024 19,470 35 ,000 

(Data Primer Diolah Tahun 2017 dengan Menggunakan SPSS 16,00) 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.8 di atas diketahui bahwa thitung 19,470 

>Signifikan dari taraf kepercayaan 0,05. Hal ini berarti pengajaran tentang 

pemanfaatan kulit jeruk bali [Citrus maxima Merr.) terhadap mortalitas larva semut 

hitam {Lasius fuliginosus L.) dengan menggunakan model picture and picture dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X semester I I di SMA N 5 Palembang. 



B A B Y 

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan Analisis Varian menunjukkan bahwa signifikan 0,00 < a 0,05 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. Dari hasil perbandingan tersebut, artinya pemberian 

ekstrak kuiit jeruk bali {Ciirus maxima Merr.jberpengaruh nyata terhadap jumiah 

mortalitas semut hitam {Lasms fuliginosus L.). 

Pada Tabel 4.2 tentang hasil uji Wilayah Berganda Duncan (WBD) 

menunjukkan bahwa pengaruh ekstrak kulit jeruk bali {Citrus maxima Merr.) 

terhadap mortalitas larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.) pada Po jika 

dibandingkan dengan Pi, P2, P3, P4 dan P5 jumiah mortalitas larva semut hitam 

{Lasius fuliginosus L,) berbeda nyata, 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.5 nilai probit yang dapat dihitung 

persentase mortalitas pada larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.) pada masing-

masing perlakuan. Pada perlakuan 10% memiliki persentase mortalitas sebesar 40%, 

Pada konsentrasi 15% memiliki persentase mortalitas sebesar 55%%, Pada 

konsentrasi 20% memiliki persentase mortalitas sebesar 75%, Pada konsentrasi 25% 

memiliki persentase mortalitas sebesar 90%, dan Pada konsentrasi 30% memiliki 

persentase 100%, sedangkan pada perlakuan konsentrasi 0% tidak terlihat 

mortalitasnya. Kematian dan koreksi persentase kematian dapat menghasilkan nilai 

besamya nilai probit. Pada koreksi persentase kematian 0,4% maka nilai probitnya 

adalah 3,25, koreksi persentase kematian 0,55% maka nilai probitnya 3,36, koreksi 

45 



46 

persentase kematian 0,75% maka nilai probitnya adalah 3,53, koreksi persentase 

kematian 0,9% maka nilai probitnya adalah 3,66, dan koreksi persentase kematian 1% 

maka nilai probitnya 3,72. Analisis probit digunakan dalam pengujian biologis untuk 

mengetahui respon subyek yang diteliti dalam hal ini pemberian ekstrak kulit jeruk 

bali [Citrus maxima Merr.) terhadap mortalitas larva semut hitam (Lasius fuliginosus 

L.) untuk mengetahui respon berupa mortalitas. Maka untuk LC50 diperoleh regresi: y 

= 3,36x. Nilai regresi linier diperoleh dari tabel probit pada mortalitas kematian 50% 

sehingga diperoleh konsentrasi 15% dengan nilai yaitu 50% dan diperoleh nilai probit 

yaitu 3,36, telah diperoleh persamaan regresi y = 3,36 sehingga dari hasil tersebut 

dapat diperoleh nilai LC50 sebesar 0,520. Pada Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa 

LT50 mortalitas larva semut hitam [Lasius fuliginosus L.) setelah diberi ekstrak kulit 

jeruk bali (Citrus maxima Merr.) didapat waktu kematian 50% larva semut hitam 

(Lasiusfuliginosus L.), ada!ahl,320 menit (11 jam 660 menit). 

Pada histogram rata-rata jumiah kematian semut hitam (Lasius fuliginosus L.) 

pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak kulit jeruk 

bali (Citrus maxima Merr.), maka semakin jumiah kematian larva semut hitam 

(Lasius fuliginosus L.) juga semakin besar. 

Pada konsentrasi 30% ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) 

memberikan hasil terbaik, hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.1 yang menunjukkan 

jumiah kematian semut hitam (Lasius fuliginosus L.) paling banyak dengan waktu 

kematian yang berbeda-beda karena pada konsentrasi tersebut merupakan konsentrasi 

tertinggi diantara perlakuan serta jumiah komposisi kandungan senyawa kimiawi 
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pada ekstrak kulit jeruk bali (('itrus maxima Merr.) yang terlarut juga tinggi sehingga 

mempunyai daya bunuh yang besar juga. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.) dapat bersifat sebagai pestisida yang 

dapat dilihat dari adanya mortalitas larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.), serta 

memiliki pengaruh yang signifikasi terhadap rata-rata persentase mortalitas semut 

hitam (Lasius fuliginosus L.), dari hasil pengujian menunjukkan bahwa konsentrasi 

perlakuan 30% lebih efektif digunakan sebagai pestisida alami karena banyak 

menyebabkan mortalitas pada larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.). 

B. Pembahasan Hasil Pengajaran 

Dalam penerapan pengajaran mengenai "Pemanfaatan Kulit Jeruk Bali {Citrus 

maxima Merr.) Terhadap Mortalitas Larva Semut Hitam {Lasius fuliginosus L.) Serta 

Pengajarannya Di SMA Negeri 5 Palembang" dalam proses pembelajaran biologi 

Kompetensi Dasar 4.7 Menyajikan data tentang morfologi dan peran tumbuhan pada 

berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis, pada materi tumbuhan, ciri-

ciri morfologis, dan peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi. Untuk 

terlaksannya pengajaran maka perlu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pengajaran (RPP) yang berisi materi-materi yang akan disampaikan kepada siswa dan 

soal-soal yang berupa tes awal dan tes akhir. Model pembelajaran yang digunakan 

adalah model picture and picture. 

Menuru analisis Paired Samples Test melalui program SPSS versi 16,00 

terdapat perbedaan hasil belajar berupa tes awal {pre-test) dan tes akhir {post-test). 
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Hal ini didasarkan pada perbandingan antara nilai t hitung dengan nilai signifikasi. 

Nilai t hitung 19,470 lebih besar dari nilai sig 0,000, maka dari itu disimpulkan hasil 

belajar antara tes awa! awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) dengan nilai rata-rata 

tes awal sebesar 47,78, sedangkan rata-rata tes akhir sebesar 85,83 mengaiami 

peningkatan persentase nilai tes. Berarti model picture and picture dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 5 Palembang kelas X semester I I 

Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini disebabkan model pembelajaran ini dapat 

memberikan stimulus terhadap siswa dalam proses belajar agar lebih aktif, inovatif, 

kreatif, dan menyenangkan (Santoso, 2011). Menurut Sunenti (2013), model 

pembelajaran picture and picture adalah suatu model yang menggunakan gambar 

dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis, model pembelajaran ini 

mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ekstrak kulit jeruk bali {Citrus maxima Merr.) berpengaruh sangat nyata 

terhadap mortalitas larva semut hitam (Lasius fuliginosus L.) dengan 

signifikansi 0,000 < a 0,05. Semakin besar konsentrasi ekstrak kulit jeruk bali 

{Citrus maxima Merr.) yang digunakan maka semakin besar pula jumiah 

mortalitas larav semut hitam (Lasius fuliginosus L.). 

2. Pengajaran dengan menggunakan model picture and picture di SMA Negeri 5 

Palembang kelas X.IPA.4 semester 11 pada materi tumbuhan, ciri-ciri 

morfologis, dan peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini bisa dilihat pada hasil uji t hitung 

bahwa t̂ umg (19,470) > ttabei (2.0301). 

B. Saran 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak kulit jeruk ball [Citrus 

maxima Merr.) sebagai pestisida organik. 

2. Hendaknya dalam pengajaran biologi di SMA Negeri 5 Palembang kelas 

X.IPA 4 semester I pada materi tumbuhan, ciri-ciri morfologis, dan 

peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi, disarankan menggunakan 

metode yang lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Lampiran 1. PerhitunganManuai Data Penelitian 

Data PerhitunganHasilPenelitianPengaruhEkstrakKulit Jeruk Bali {Citrus 

maxima Merr.)TerbadapMortalitasLarva SemutHitam {LasiusfuiiginosusL.) 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

JUMLAH RERATA PERLAKUAN 
1 2 3 4 

JUMLAH RERATA 

PO 0 0 0 0 0 0 

PI 3 4 4 5 16 4 

P2 5 5 6 6 22 5,5 

P3 7 7 8 8 30 7,5 

P4 9 9 9 9 36 9 

P5 TO 10 10 10 40 10 

JUMLAH 144 36 

PerhitunganNilaiDispersi; 

DB perlakuan = t-1 = 6-1 = 5 

DB galat = t. (r-1) = 6.(4-1) 

= 6.3 

= 18 

DB total = t ( r - l ) = 6.4(-l) 

= 24-1 

= 23 

1. Grand Total (GT) = 144 

2. FaktorKoreksi (FK) 

FK = (GT)^ 

r.t 

(144) 

4.6 

20736 



24 

864 

JumlahKuadrat (JK) 

a. JKT = ( Y a j ) ' + . . . +(Yi3) ' -FK 

274 

b. JKP = ( Z Y A I J ) - + ... + ( S Y I J ) ^ - F K 

= (0)' + ... + (40)^- 1032, 533333 

4 

= 4,536 - 864 

4 

= 1.134-864 = 270 

c. JKG = Jkt-Jkp 

= 274 - 270 

= 4 

4. Kuadrat Tengah 

a. KTP =JKP = 2 7 0 

= DBP = 4 

(0)^ + ... +(10)^-864 

1,138 - 864 

54 

b. KTG =JKG = 4 

DBG 18 

0,2222222222 

FH KTP 54 

KTG = 0,2222222222 

= 243,000000 
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No SumberKeragaman DB J K K T F H F tabel 
0,05 

F tabel 
0,01 

1 Perlakuan 5 270 54 243,00' 2,77 4,25 

2 Gaiat 18 4 0,222 

3 Total 23 274 

6. KoefesienKeragaman ( K K ) 

K K = V k T G x 100% 

y 

= V 0,2222222222x 100% 

36 

= 0,4714045208 xl00% 

36 

= 1,3094570022 
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Lampiran 2. Data Hasil Pengajaran Menggunakan Program SPSS Versi 16.00 

ANOVA 

Data 

S u m of 
Squares df Mean Square F Sig 

Between Groups 270,000 5 54,000 243,000 ,000 

With in Groups 4,000 18 .222 

Total 274.000 23 

Homogeneous Subsets 

Data 

Duncan^ 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

Perlakuan N 1 2 3 4 6 

1 4 ,000 

2 4 4,000 

3 4 5.500 

4 4 7.500 

5 4 9.000 

6 4 10,000 

Sig, 1.000 1.000 1.000 1,000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
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Lampiran 3. Tabel Probit 

0 I 2 3 4 a 6 7 

0 - w m in m m m m m m 

10 3.12 3.11 3.52 3.51 3.52 3.55 iO l i.Oa 4.05 4.12 
20 4,10 4.15 m 4.20 4.25 4.33 4,30 4.35 4.42 4.45 
30 4.45 m m 4.50 4.55 4.01 '4.04 4.01 4.05 4.12 
40 4.15 4.11 iSO 4.52 4,55 4J1 4.50 4.52 4.55 4.51 
50 5.00 5.03 5.05 5.05 5.10 5.13 5.15 5.15 5.20 5.23 
00 5.25 5.21 6.31 5.33 5.30 6.30 5.41 6,44 0.41 5.50 
10 5.52 5.55 6,55 5.01 5.04 5.01 5.11 6.14 5.11 5.51 
50 5.54 5.55 5.22 5.05 5.90 5.04 5,05 6.13 0.15 0.23 
90 0.25 0.34 0.41 0.45 0.55 0.04 0.15 0.58 1.05 1.33 
- 0.0' 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.0 0.1 0.8 0.9 
99 1.33 1.31 1.41 7.40 1.51 m 1.05 7.15 1.58 8.09 
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Lampiran 4. Tabel t Dengan Nilai Signitikan 5% 

Df t Tabel df t Tabel 

1 12.7062 21 2.0796 

2 4.3027 22 2.0739 

3 4.3027 23 2.0687 

4 3.1824 24 2.0639 

5 2.7764 25 2.0595 

6 2.5706 26 2.0555 

7 2.3646 27 2.0518 

8 2.3060 28 2.0484 

9 2.2622 29 2.0452 

10 2.2281 30 2.0523 

11 2.2010 31 2.0395 

12 2.1788 32 2.0369 

13 2.1604 33 2.0345 

14 2.1448 34 2.0322 

15 2.1314 35 2.0301 

16 2.1199 36 2.0281 

17 2.1098 37 2.0262 

18 2.1009 38 2.0244 

19 2.0930 39 2.0227 

20 2.0860 40 2.0211 
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Lampiran 5. RPP 

RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Palembang 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Jurusan ;X/IPA 

Semester : I I 

Tema Tumbuhan, ciri-ciri morfologis dan peranannya dalam 

keberlangsungan hidup di bumi 

Alokasi Waktu : 2 JP X 45 menit (1 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disipiin, tanggung jawab, peduli, 

(gotong royong), kerjasama, toleran damai, santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekitar dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cermin bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, mengamalkan dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, prosedural serta kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradapan terkait penyebab 

fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesipik sesuai dengan bakat dan minantnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengeiola, menalar, menyaji, mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara 
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mandiri bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan metode 

sesuai dengan kaidah. 

B. Kompetensi Dasar 

mpetensi Dasar Indikator 

4.7 Menyajikan data tentang 

morfologi dan peran tumbuhan 

pada berbagai aspek kehidupan 

dalam bentuk laporan tertulis. 

1. Menyebutkan pengertian tumbuhan 
2. Menyebutkan ciri-ciri tumbuhan 
3. Menyebutkan bebrapa contoh peranan 

tumbulian dalam kehidupan 
4. Menyebutkan klasifikasi tanaman jeruk bali 

{Lasms fuliginosus L.) 
5. Menyebutkan morfologi tanaman jeruk bali 

{Lasius fuliginosus L.) 
6. menyebutkan manfaat tanaman jeruk bali 

dalam kehidupan sehari-hari 
7. mendeskripsikan kandungan dan manfaat dari 

jeruk baii 
8. menyebutkan klasifikasi semut hitam. 
9. menjelaskan siklus hidup semut hitam. 
10. Menyebutkan cara membuat ekstrak kulit Jeruk 

Bali 

C Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan pengertian tumbuhan. 

2. Siswa mampu menyebutkan 3 ciri-ciri tumbuhan. 

3. Siswa mampu menyebutkan 3 peranan tumbuhan dalam kehidupan. 

4. Siswa mampu menyebutkan klasifikasi tanaman jeruk bali. 

5. Siswa mampu menyebutkan morfologi tanaman jeruk bali 

6. Siswa manpu menyebutkan manfaat tanaman jeruk bali 

7. Siswa mampu menyebutkan kandungan kulit jeruk bali 

8. Siswa mampu menyebutkan klasifikasi semut hiitam 

9. Siswa mampu menyebutkan siklus hidup semut hitam 

10 Siswa mampu menyebutkan cara pembuatan ekstrak kulit jeruk bali 
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D. Materi Pelajaran 

TUMBUHAN 

1. Pengertian Tumbuhan 

Tumbuhan adaiah organisme eukariota multiseluler yang tergolong ke 

dalam kerajaan Plantae. Di dalamnya terdiri atas beberapa kelas yakni, tanaman 

berbunga, Gymnospermae atau tumbuhan berbiji terbuka, Lycopodiopsida, paku-

pakuan. lumut, serta sejumlah alga hijau. 

Tumbuhan memiliki klorofil atau zat hijau daun yang berfungsi sebagai 

media penciptaan makanan dan untuk proses fotosintesis. Tercatat sekitar hingga 

350.000 spesies tumbuhan, dari jumiah tersebut 258.650 jenis merupakan 

tumbuah berbunga dan 18.000 jenis termasuk tumbuhan lumut. Hampir semua 

anggota tumbuhan bersifat autotrof dan mendapatkan energi langsung dari 

cahaya matahari melaiui proses fotosintesis. Ciri yang sangat mudah dikenali 

pada tumbuuhan adalah warna hijau yang dominan akibat kandungan pigmen 

klorofil yang berperan vital dalam proses penangkapan energi melalui 

fotosintesis sehingga tumbuhan secara umum bersifat autotrof, Beberapa 

perkecualian, seperti pada sejumlah tumbuahan parasit. Hal ini terjadi karena 

akibat adaptasi terhadap cara hidup dan lingkungan yang unik. Sifatnya yang 

autotrof, membuat tumbuahan selalu menempati pada posisi pertama dalam 

rantai aliran energi melalui organisme hidup (rantai makanan). 
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2. Ciri-ciri Tumbuhan 

a. Merupakan organisme Eukariotik (organisme dengan sel yang kompleks) 

b. Memiliki klorofil atau zat hijau daun yang berfungsi sebagai media 

pencipta makanan dan untuk proses fotosintesis 

c. Terdiri atas banyak sel (multiseluler) 

d. Memiliki dinding sel tersusun dari selulosa 

e. Mengaiami pergiliran keturunan dalam siklus hidupnya, memiliki alat 

reproduksi multiseluler, dapat bereproduksi secara seksual dan aseksual 

f. Tumbuhab bersifat stasioner atau tidak bisa berpindah atas kehendak 

sendiri, kecuali beberapa alga hijau bersifat motil (mampu berpindah) 

karena memiliki flagelum. 

3. Peranan Tumbuhan dalam kehidupan 

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup yang bisa menentukan 

keberadaan makhluk hidup lainnya. Seperti yang telah kita ketahui, tumbuhan 

dapat membuat makanannya sendiri melalui fotosintesis. Makanan yang 

dibuat tumbuhan digunakan untuk melakuan aktifitasnya sehari-hari dan 

untuk tumbuh dan berkembang. Sedangkan sisanya disimpan sebagai 

cadangan makanan. Cadangan makanan inilah yang kemudian dimanfaatkan 

oleh makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, makhluk hidup baik secara 

langsung maupun tidak langsung sangat bergantung kepada tumbuhan. 

Berikut beberapa peranan tumbuhan dalam ekosistem: 
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a. Tumbuhan menyediakan makanan untuk hampir semua organisme darat, 

termasuk manusia. Kita makan baik tumbuhan atau organisme lain yang 

memakan tumbuhan. 

b. Tumbuhan menjaga atmosfer. Tumbuhan menghasilkan oksigen dan 

menyerap karbondioksida selama fotosintesis. Oksigen sangat penting 

untuk respirasi selular untuk semua organisme aerobik. Tumbuhan juga 

mempertahankan lapisan ozon yang membantu melindungi kehidupan 

bumi dari radiasi UV yang merusak. Penghapusan karbondioksida dari 

atmosfer mengurangi efek rumah kaca dan pemanasan global. 

c. Tumbuhan mendaur ulang materi dalam siklus biogeokimia. Misalnya, 

melalu transpirasi, tumbuhan memindahkan sejumlah besar air dari tanah 

ke atmosfer. Tumbuhan seperti bakteri pada inang kacang polong dapat 

memperbaiki nitrogen. Bakteri membuat nitrogen tersedia untuk semua 

tumbuhan, yang menyebarkannya kepada konsumen. 

d. Tumbuhan menyediakan banyak produk untu digunakan manusia, seperti 

kayu bakar, kayu, serat, obat-obatan, pewama, pestisida, minyak, dan 

karet. 

e. Tumbuhan membuat habitat bagi banyak organisme. Sebuah pohon 

tunggal dapat menyediakan makanan dan tempat tinggal bagi banyak 

spesies serangga, cacing, mamalia kecil, burung dan reptil. 

E . Tanaman Jeruk Bali 

1. Kajian Umum Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) 

a) Morfologi Tanaman Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) 
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Jeruk bali merupakan bagian dari famili suku jeruk-jerukan (Rutaceae) 

yang beranggotakan sekitar 1.300 jenis tanaman. Dari sejumlah suku ini 

dikelompokan menjadi tujuh subfamili dan 130 genus. Adapun kebanyakan 

jeruk-jerukan ini termasuk ke dalam Tribe Citriae dan Subtribe Citriae 

(Rahmawati, 2013). 

Menurut Ahsofyan (2011), klasifikasi jeruk bali sebagai berikut: 

Kingdom Plantae 
Divisio Magnoliophyta 
Class Magnoliopsida 
Ordo Sapindales 
Famili Rutaceae 
Genus Citrus 
Species Citrus maxima Merr. 

Gambar Jeruk Bali Ci^us maxima Men. 

(Sumber: Foto Pribadi, 2016) 

b) Buah dan Daging Buah 

Buah berukuran besar dan berkulit tebal, Buahnya berbentuk bulat atau 

bola yang tampak tertekan. Daging buah merah muda atau merah jambu. Daging 

buah memiliki tekstur keras sampai lunak, rasa manis sampai sedikit asam, dan 

tidak berbiji sama sekali (Ahsofyan, 2011). 
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Gambar Daging Buah Jemk Bali Citrus maxima Merr. 
(Sumber: Sudarminto, 2012), 

c) Kandungan Kimiawi Kulit Jeruk Bali {Citrus maxima Merr.) 

Lebih dari 2400 jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam 255 famili 

dilaporkan mengandung bahan insektisida alami, salah satunya adalah buah 

jeruk. Pada kulit buah jeruk mengandung senyawa kimia yang disebut 

limonoida yang beracun terhadap hama serangga. 

Kulit jeruk bali bisa dimanfaatkan sebagai insektisida nabati 

dikarenakan adanya senyawa flavonoid dan limonoida, karena kedua senyawa 

tersebut memiliki rasa pahit yang tidak disukai oleh hama serangga 

(Muhayan, 2013). Menurut Sari, (2013) flavonoid dan lomonoida merupakan 

salah satu jenis senyawa yang bersifat racun, mempunyai bau yang sangat 

tajam dan rasa yang pahit yang tidak di sukai oleh hama serangga. 

Selain flavonoid dan limonoida kulit jeruk bali juga mengandung senyawa 

sitronela yang mempunyai sifat racun dehidrasi, racun tersebut merupakan 

racun kontak yang dapat mengakibatkan kematian karena kehilangan cairan, 

serangga yang terkena racun ini akan mati karena kekurangan cairan (Muhayan, 

2013). 
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2. Kajian Umum Semut Hitam (Lasiusfuliginosus L.). 

Menurut Irawan (2011), semut adalah serangga eusosial yang berasal dari 

keluarga Fomicidae, dan semut adalah salah satu dari 2500 kelas serangga 

yang tennasuk dalam ordo hymenoptera (lebah-lebah) dari divisi 

holometabola (serangga yang mengaiami metamorfosa sempurna). Semut 

terbagi menjadi lebih dari 12.000 kelompok, dengan perbandingan jumiah 

yang besar dikawasan tropis. Semut dikenal dengan koloni sarang-sarangnya 

teratur, yang terkadang terdiri dari ribuan semut perkoloni, Keanekaragaman 

semut yang terbesar berada di daerah tropis, semut tersebar luas di seluruh 

tempat kecuali di lautan, mulai dari daerah Arctic di utara sampai daerah 

kutub di selatan (Yuniar, 2007). 

a) Klasifikasi Semut Hitam (Lasiusfuliginosus- LJ. 

Menurut Suhara (2009), semut hitam dapat diklasifikasikan sebagai 

yang berikut: 
Kingdom : Animaiia 
Divisio : Holometabola 
Class : Insecta 
Ordo : Hymenoptera 
Famili : Formicidae 
Genus : Lasius 
Species : Lasiusfiiliginosus L . 

Gambar Semut Hitam (Sumber: Santoso Budi, 2015} 
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Menurut Suhara, (2009), kehidupan seekor semut dimulai dari sebuah 

telur. Jika telur telah dibuahi, semut yang ditetaskan betina {diploid), jika 

tidak jantan {haploid). Semut homometaholisme, yaitu tumbuh melalui 

metamorfosa yang lengkap, melewati tahap larva dan pupa, sebelum mereka 

menjadi dewasa. Larva mempunyai kulit yang halus, putih seperti susu, dan 

tidak bersayap. Lebih jelasnya larva semut tidak memiliki kaki sama sekali 

dan tidak dapat menjaga diri sendiri. Tahap larva adalah tahap yang sangat 

rentan. 

b) Morfologi Semut Hitam {Lasius fuliginosus L.). 

Menurut Bayu (2010), tubuh semut terdiri atas tiga bagian, yaitu 

kepala, dada, dan perut. Pada kepala semut terdapat banyak organ sensor, 

semut juga memiliki mata majemuk yang terdiri dari kumpulan lensa mata 

yang lebih kecil dan tergabung untuk mendeteksi gerakan dengan sangat baik. 

Pada bagian dada semut terdapat tiga pasang kaki dan di ujung setiap kakinya 

terdapat semacam cakar kecil yang membantunya memanjat dan berpijak pada 

permukaan. Pada bagian perut terdapat banyak organ dalam yang penting, 

tennasuk organ reproduksi. 

Gambar Letak Kepala, Dada, dan Perut Semut {Lasiusfuliginosus L ) 
(Sumber; Muliyawati, 2010) 
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c) Hidup Semut Hitam [Lasius fuliginosus L.). 

Tahap pertumbuhan semut dimulai dari telur menjadi larva, pupa, 

kemudian semut dewasa. Telur-telur semut selanjutnya akan menetas 

menjadi larva. Larva semut hitam tampak seperti belatung, berwama putih, 

kepala terdiri atas 13 segmen, dan lama fase larva adalah 15 hari (Yuniar, 

2007). 

Menurut Irawan (2011), larva semut hitam kemudian akan berubah 

menjadi pupa, pupa menyerupai semut dewasa karena sudah mempunyai kaki, 

mata, mulut, dan sayap, tetapi wamanya masih putih dan fase pupa adalah 14 

hari. Selanjutnya, pupa akan menjadi semut dewasa yang berubah warna 

sesuai dengan kastanya. 

Siklus hidup semut hitam {Lasius fuliginosus L.) semut melalui proses 

perkembangan bentuk tubuh yang berbeda-beda mulai dari telur sampai 

dewasa. Proses perubahan bentuk ini disebut metamorfosis. Semut hitam 

{Lasius fuliginosus L.) termasuk serangga yang mengaiami metamorfosis 

sempurna atau metamorfosis holometabola. Siklus hidup semut adalah: telur, 

larva, pupa, dan imago atau dewasa (Yuniar, 2007). 
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Gambar Siklus Hidup Semut Hitam (Lasiufuliginosus L.) 
(Sumber: Muliyawati, 2010). 

3. Cara Membuat Ekstrak Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) 

1) Persiapan Ekstrak Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.). 

a. Disiapkan buah jeruk bali yang tua yang memiliki ciri-ciri kulit buahnya tebal, 

lunak, berwama hijau pucat (Siagian, 2014), yang dipanen langsung di daerah 

Sekojo Palembang; 

b. Buah jeruk bali selanjutnya dicuci hingga bersih, karena untuk menghilangkan 

debu dan kotoran yang ada pada buah tersebut, lalu keringkan dengan 

menggunakan tisu atau lap kering; 

c. Selanjutnya dipisahkan kulit jeruk bali dengan daging buahnya, kuUt jeruk 

bali yang sudah dipisahkan dari daging buahnya dipotong kecil-kecil 

kemudian dikeringkan dengan dijemur dibawah sinar matahari langsung; 

d. Selanjutnya diblender hingga menjadi serbuk kulit jeruk bali, kemudian 

siapkan etanol sebanyak 2 liter sebagai zat pelarutnya. 

2) Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.). 

a. Kulit jeruk bali yang sudah dikeringkan kemudian dimaserasi yaitu dengan 

mencampurkan 1 kg serbuk kulit jeruk bali dengan 2 liter etanol dimasukan ke 
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dalam toples diaduk lalu tutup dengan alumimium foil dan dimaserasi 

(diendapkan) selama 2 x 24 jam; 

b. Setelah 48 jam, disaring rendaman kulit jeruk bali tersebut menggunakan kain 

kasa, sehingga diperoleh hasil berupa filtra kulit jeruk bali; 

c. Selanjutnya filtral ekstrak kulit jeruk bali yang sudah disaring menggunakan 

kain kasa atau saringan, kemudian dimasukkan kc dalam labu destilasi dengan 

suhu 100*̂ 0 selama 12 jam, sehingga diperoleh hasil dari destilasi berupa 

ekstrak kulit jeruk bali. 

4. Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pemanfaatan 

ekstrak kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr,) terhadap mortalitas larva 

semut hitam (Lasius fuliginosus L.). Rerata mortalitas larva semut hitam 

(Lasius fuliginosus L.) dapat dilihat pada histogram Gambar 4.1 di bawah 

ini. 

u Q 

"1 r 
P I 10% P2 15% P3 20% P4 25% P5 30% 

Gambar Histogram Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kulit Jeruk Bali (Citrus Maxima Merr.) 
Terhadap Mortalitas Larva Semut Hitam (Lasius fuliginosus L. ) . 

Keterangan: 



71 

Po= (tanpa ekstrak kulit jeruk bali) 
Pi =10% (10 ml ekstrak kulit jeruk bali/90 ml aquades) 
P2= 15% (15 mlekstrak kulit jeruk bali/85 ml aquades) 
P3= 20% (20 ml ekstrak kulit jeruk baii/80 ml aquades) 
P4=25% (25 mi ekstrak kulit jeruk bali /75 ml aquades) 
P5=30% (30 ml ekstrak kulit jeruk bali/70 ml aquades) 

Gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa hasii perhitungan rerata kematian 

larva semut hitam {Lasius fuliginosus L.) yang diberi ekstrak kulit jeruk bali 

{Citrus maxima Merr.) mem perl ihatkan adanya perbedaan jumiah kematian saat 

diberi ekstrak kulit jeruk bali pada setiap perlakuan. Pada konsentrasi 0% 

(kontrol) rata-rata larva semut hitam (Lasius fuliginosus L.) yang mati adalah 0 

ekor. Pada konsentrasi 10%, rata-rata larva semut hitam (Lasius Juliginosus L.) 

yang mati adalah 4 ekor. Pada konsentrasi 15% rata-rata larva semut hitam 

(Lasius fuliginosus L.) yang mati adalah 5,5 ekor. Pada konsentrasi 20%, rata-

rata larva semut hitam (Lasius fuliginosus L.) yang mati adaiah 7,5 ekor. Pada 

konsentrasi 25%, rata-rata larva semut hitam (Lasius fuliginosus L.) yang mati 

adalah 9 ekor. Pada konsentrasi 30% , rata-rata larva semut hitam (Lasius 

fuliginosus L.) yang mati adalah 10 ekor. Jadi berdasarkan histogram pada 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit jeruk 

bali (Citrus maxima Merr.), maka semakin tinggi jumiah mortalitas larva semut 

hitam (Lasius fuliginosus L.) dan terjadi peningkatan kematian larva semut 

hitam (Lasius fuliginosus L.) paling tinggi terjadi pada perlakuan P.3, P4, dan P5 

sedangkan paling rendah terjadi pada perlakuan Pi. 
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F. Model Pembelajaran 

Picture and Picture dengan bantuan LKS 

G. Alat/Bahan/Sumber Belajar 

• INFOCUS 

• LAPTOP 

• POWERPOINT 

• LKS 

U. Kegiatan Pembelajaran 

a. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Langkah-

Langkah 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan Menciptakan 

situasi (stimulasi) 

1. Guru memberikan salam 
2. Guru memperlihatkan keslapan diri 

dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran 

3. Guru memberikan apersepsi dengan 
bertanya "apa yang kalian ketahui 
tentang Pertumbuhan? 

4. Memotivasi ; apakah kalian tahu tentang 
tanaman buah jeruk bali? 

5. Guru menuliskan judul pembelajaran 
5. Guru memberikan soal pratest (test awal) 

kepada siswa 
7 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

15 Menit 

Kegiatan 

inti 

Mengamati Mengamati; 

1. Sebelum inemasuki materi pembelajaran 
guru menjelaskan langkah-langkah 
proses pembelajaran sesuai dengan 
model picture and picture 

2. Guru membagi kelompok pada siswa, 
satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa 

3. Guru memberikan LKS pada siswa 
4. Guru menunjukkan beberapa gambar 

yang ada pada power point 
5. Setiap kelompok berdiskusi memikirkan 

gambar apa pada power point 

60 menit 

Menanya 

Eksperimen/ekspl 

orasi 

Menanya: 

1. Guru mengajukan pertanyaan mengenai 
pengertian morfologi tumbuhan 

2. Guru bertanya kepada siswa "Apakah 
yang kalian ketahui tentang ciri-ciri 
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Mengumpulkan 

data 

Mengasosiasi 

morfologis dan peran pertumbuhan? 
3. Sebutkan organ apa saja yang terdapat 

pada semut hitam? 
Apakah ada pengaruh pemberiam ekstrak 
kulit jeruk bali terhadap mortalitas semut 
hitam? 

Mengumpulkan data: 

, Siswa mencari informasi tentang 
pertumbuhan dan perkembangan melalui 
sumber-sumber yang ada misalnya buku, 
internet, 

'.. Siswa mencari informasi tentang peranan 
jeruk bali terhadap mortalitas larva semut 
hitam? 

Mengasosiasi: 

1, Siswa secara bergantian memberikan 
penjelas dan pengertian pada gambar-
gambar tersebut 
Menyimpulkan bahwa ekstrak kulit 
jeruk bali berpengaruh terhadap 
mortalitas larva semut hitam 

Mengkomunikasikan 
Mengkomunikasikan 

. Perwakilan dari masing-masing 
kelompok mendiskusikan hasil analisis 
gambar didepan kelas 

. Guru menjelaskan atau meluruskan 
materi analis yang disampaikan setiap 
kelompok 

. Guru menjelaskan pengaruh pemberian 
ekstrak kulit jeruk bali sebagai mortalitas 
larva semut hitam. 

Penutup Resume 

Evaluasi 

Tindak lanjut 

Siswa mengerjakan tes akhir yang 
diberikan oleh guru 
Guru menunjukan beberapa siswa untuk 
menjelaskan kembali 
Siswa dan guru membuat kesimpulan 
hasil kegiatan pembelajaran. 

15 Menit 
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Lampiran 6, Lembar Kerja Siswa 

L E M B A R K E R J A SISWA 

Judul : Tumbuhan, ciri-ciri morfologis dan peranannya dalam 

keberlangsungan hidup di bumi. 

Sekolah SMA N 5 Palembang 

Biologi Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester X / I l 

Alokasi Waktu 2x45 menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disipiin, tanggung jawab, peduli, 

(gotong royong), kerjasama, toleran damai, santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekitar dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cermin bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, mengamalkan dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

prosedural serta kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan dan peradapan terkait penyebab fenomena dan kejadian serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesipik sesuai 

dengan bakat dan minantnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengeiola, menalar, menyaji, mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri 

bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan metode sesuai 

dengan kaidah. 
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B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator 

4.7 Menyajikan data tentang 

morfologi dan peran tumbuhan 

pada berbagai aspek kehidupan 

dalajTi bentuk laporan tertulis. 

1. Menyebutkan pengertian tumbuhan 
2. Menyebutkan ciri-ciri tumbuhan 
3. Menyebutkan bebrapa contoh peranan 

tumbuhan dalam kehidupan 
4. Menyebutkan klasifikasi tanaman jeruk 

bali (Lasius Juliginosus L . ) 
5. Menyebutkan morfologi tanaman jeruk 

bali (Lasius fuliginosus L . ) 
6. menyebutkan manfaat tanaman jeruk 

bali dalam kehidupan sehari-hari 
7. mendeskripsikan kandimgan dan 

manfaat dari jemk bali 
8. menyebutkan klasifikasi semut hitam. 
9. menjelaskan siklus hidup semut hitam. 
10. Menyebutkan cara membuat ekstrak 

kulit Jeruk Bali 

C, Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan pengertian tumbuhan. 

2. Siswa mampu menyebutkan 3 ciri-ciri tumbuhan. 

3. Siswa mampu menyebutkan 3 peranan tumbuhan dalam kehidupan. 

4. Siswa mampu menyebutkan klasifikasi tanaman jeruk bali. 

5. Siswa mampu menyebutkan morfologi tanaman jeruk bali 

6. Siswa manpu menyebutkan manfaat tanaman jeruk bali 

7. Siswa mampu menyebutkan kandungan kulit jeruk bali 

8. Siswa mampu menyebutkan klasifikasi semut hiitam 

9. Siswa mampu menyebutkan siklus hidup semut hitam 

10 Siswa mampu menyebutkan cara pembuatan ekstrak kulit jeruk bali 
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D. Materi Pelajaran 

TUMBUHAN 

1. Pengertian Tumbuhan 

Tumbuhan adalah organisme eukariota multiseluler yang tergolong ke 

dalam kerajaan Plantae. Di dalamnya terdiri atas beberapa kelas yakni, tanaman 

berbunga, Gymnospermae atau tumbuhan berbiji terbuka, Lycopodiopsida, paku-

pakuan, lumut, serta sejumlah alga hijau. 

Tumbuhan memiliki klorofil atau zat hijau daun yang berfungsi sebagai 

media penciptaan makanan dan untuk proses fotosintesis. Tercatat sekitar hingga 

350.000 spesies tumbuhan, dari jumiah tersebut 258.650 jenis merupakan 

tumbuah berbunga dan 18.000 jenis termasuk tumbuhan lumut. Hampir semua 

anggota tumbuhan bersifat autotrof dan mendapatkan energi langsung dari 

cahaya matahari melalui proses fotosintesis. Ciri yang sangat mudah dikenali 

pada tumbuuhan adalah wama hijau yang dominan akibat kandungan pigmen 

klorofil yang berperan vital dalam proses penangkapan energi melalui 

fotosintesis sehingga tumbuhan secara umum bersifat autotrof. Beberapa 

perkecualian, seperti pada sejumlah tumbuahan parasit. Hal ini terjadi karena 

akibat adaptasi terhadap cara hidup dan lingkungan yang unik. Sifatnya yang 

autotrof, membuat tumbuahan selalu menempati pada posisi pertama dalam 

rantai aliran energi melalui organisme hidup (rantai makanan). 
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2. Ciri-ciri Tumbuhan 

a. Merupakan organisme Eukariotik (organisme dengan sel yang kompleks) 

b. Memiliki klorofil atau zat hijau daun yang berfungsi sebagai media 

pencipta makanan dan untuk proses fotosintesis 

c. Terdiri atas banyak sel (multiseluler) 

d. Memiliki dinding sel tersusun dari selulosa 

e. Mengaiami pergiliran keturunan dalam siklus hidupnya, memiliki alat 

reproduksi multiseluler, dapat bereproduksi secara seksual dan aseksual 

f. Tumbuhab bersifat stasioner atau tidak bisa berpindah atas kehendak 

sendiri, kecuali beberapa alga hijau bersifat motil (mampu berpindah) 

karena memiliki flagelum. 

3. Peranan Tumbuhan dalam kehidupan 

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup yang bisa menentukan 

keberadaan makhluk hidup lainnya. Seperti yang telah kita ketahui, tumbuhan 

dapat membuat makanannya sendiri melalui fotosintesis. Makanan yang 

dibuat tumbuhan digunakan untuk melakuan aktifitasnya sehari-hari dan 

untuk tumbuh dan berkembang. Sedangkan sisanya disimpan sebagai 

cadangan makanan. Cadangan makanan inilah yang kemudian dimanfaatkan 

oleh makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, makhluk hidup baik secara 

langsung maupun tidak langsung sangat bergantung kepada tumbuhan. 

Berikut beberapa peranan tumbuhan dalam ekosistem: 
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a. Tumbuhan menyediakan makanan untuk hampir semua organisme darat, 

termasuk manusia. Kita makan baik tumbuhan atau organisme lain yang 

memakan tumbuhan. 

b. Tumbuhan menjaga atmosfer. Tumbuhan menghasilkan oksigen dan 

menyerap karbondioksida selama fotosintesis. Oksigen sangat penting 

untuk respirasi selular untuk semua organisme aerobik. Tumbuhan juga 

mempertahankan lapisan ozon yang membantu melindungi kehidupan 

bumi dari radiasi UV yang merusak. Penghapusan karbondioksida dan 

atmosfer mengurangi efek rumah kaca dan pemanasan global. 

c. Tumbuhan mendaur ulang materi dalam siklus biogeokimia. Misalnya, 

melalu transpirasi, tumbuhan memindahkan sejumlah besar air dari tanah 

ke atmosfer. Tumbuhan seperti bakteri pada inang kacang polong dapat 

memperbaiki nitrogen. Bakteri membuat nitrogen tersedia untuk semua 

tumbuhan, yang menyebarkannya kepada konsumen. 

d. Tumbuhan menyediakan banyak produk untu digunakan manusia, seperti 

kayu bakar, kayu, serat, obat-obatan, pewama, pestisida, minyak, dan karet. 

e. Tumbuhan membuat habitat bagi banyak organisme. Sebuah pohon tunggal 

dapat menyediakan makanan dan tempat tinggal bagi banyak spesies 

serangga, cacing, mamalia kecil, burung dan reptil. 

E . Tanaman Jeruk Bali 

1. Kajian Umum Jeruk Bali {Citrus maxima Merr.) 

a) Morfologi Tanaman Jemk Bali (Citrus maxima Merr.) 
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Jeruk bali merupakan bagian dari famili suku jeruk-jerukan (Rutaceae) 

yang beranggotakan sekitar 1.300 jenis tanaman. Dari sejumlah suku ini 

dikelompokan menjadi tujuh subfamili dan 130 genus. Adapun kebanyakan 

jeruk-jerukan ini termasuk ke dalam Tribe Citriae dan Subtribe Citriae 

(Rahmawati, 2013). 

Menurut Ahsofyan (2011), klasifikasi jeruk bali sebagai berikut: 

Kingdom Plantae 
Divisio Magnoliophyta 
Class Magnoliopsida 
Ordo Sapindales 
Famili Rutaceae 
Genus Citrus 
Species Citrus maxima Merr. 

Gambar Jeruk Bali Citrus maxima Merr. 

(Sumber: Foto Pribadi, 2016) 

b) Buah dan Daging Buah 

Buah berukuran besar dan berkulit tebal, Buahnya berbentuk bulat atau 

bola yang tampak tertekan. Daging buah merah muda atau merah jambu. Daging 

buah memiliki tekstur keras sampai lunak, rasa manis sampai sedikit asam, dan 

tidak berbiji sama sekali (Ahsofyan, 2011). 
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Gambar Daging Buah Jeruk Bali Citrus maxima Merr 
(Sumber: Sudarminto, 2012). 

c) Kandungan Kimiawi Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr,) 

Lebih dari 2400 jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam 255 famili 

dilaporkan mengandung bahan insektisida alami, salah satunya adalah buah 

jeruk. Pada kulit buah jeruk mengandung senyawa kimia yang disebut 

limonoida yang beracun terhadap hama serangga. 

Kulit jeruk bali bisa dimanfaatkan sebagai insektisida nabati 

dikarenakan adanya senyawa flavonoid dan limonoida, karena kedua senyawa 

tersebut memiliki rasa pahit yang tidak disukai oleh hama serangga 

(Muhayan, 2013). Menurut Sari, (2013) flavonoid dan lomonoida merupakan 

salah satu jenis senyawa yang bersifat racun, mempunyai bau yang sangat 

tajam dan rasa yang pahit yang tidak di sukai oleh hama serangga. 

Selain flavonoid dan limonoida kulit jeruk bali juga mengandung senyawa 

sitronela yang mempunyai sifat racun dehidrasi, racun tersebut merupakan 

racun kontak yang dapat mengakibatkan kematian karena kehilangan cairan, 

serangga yang terkena racun ini akan mati karena kekurangan cairan (Muhayan, 

2013). 
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2. Kajian I mum Semut Hitam {Lasiusfuliginosus h.). 

Menurut Irawan (2011), semut adalah serangga eusosial yang berasal 

dari keluarga Fomicidae, dan semut adalah salah satu dari 2500 kelas 

serangga yang termasuk dalam ordo hymenoptera (lebah lebah) dari divisi 

holometabola (serangga yang mengaiami metamorfosa sempurna). Semut 

terbagi menjadi lebih dari 12.000 kelompok, dengan perbandingan jumiah 

yang besar dikawasan tropis. Semut dikenal dengan koloni sarang-sarangnya 

teratur, yang terkadang terdiri dari ribuan semut perkoloni. Keanekaragaman 

semut yang terbesar berada di daerah tropis, semut tersebar luas di seluruh 

tempat kecuali di lautan, mulai dari daerah Arctic di utara sampai daerah 

kutub di selatan (Yuniar, 2007). 

a) Klasifikasi Semut Hitam {Imsius fuliginosus L.). 

Menurut Suhara (2009), semut hitam dapat diklasifikasikan sebagai 

yang berikut: 

Kingdom : Animaiia 
Divisio : Holometabola 
Class : Insecta 
Ordo : Hymenoptera 
Famili : Formicidae 
Genus : Lasius 
Species : Lasius fuliginosus L . 

Gambar Semut Hitam (Sumber: Santoso Budi, 2015) 
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Menurut Suhara, (2009), kehidupan seekor semut dimulai dari sebuah 

telur. Jika telur telah dibuahi, semut yang ditetaskan betina {diploid), jika 

tidak jantan {haploid). Semut homometaholisme, yaitu tumbuh melalui 

metamorfosa yang lengkap, melewati tahap larva dan pupa, sebelum mereka 

menjadi dewasa. Larva mempunyai kulit yang halus, putih seperti susu, dan 

tidak bersayap. Lebih jelasnya larva semut tidak memiliki kaki sama sekali 

dan tidak dapat menjaga diri sendiri. Tahap larva adalah tahap yang sangat 

rentan. 

b) Morfologi SemutHitam {Lasiusfuliginosus L.). 

Menurut Bayu (2010), tubuh semut terdin atas tiga bagian, yaitu 

kepala, dada, dan perut. Pada kepala semut terdapat banyak organ sensor, 

semut juga memiliki mata majemuk yang terdiri dari kumpulan lensa mata 

yang lebih kecil dan tergabung untuk mendeteksi gerakan dengan sangat baik. 

Pada bagian dada semut terdapat tiga pasang kaki dan di ujung setiap kakinya 

terdapat semacam cakar kecil yang membantunya memanjat dan berpijak pada 

permukaan. Pada bagian perut terdapat banyak organ dalam yang penting, 

termasuk organ reproduksi. 

Gambar Letak Kepala, Dada, dan Perut Semut {Lasiusfuliginosus V) 
(Sumber; Muliyawati, 2010) 



85 

c) Hidup Semut Hitam {Lasius fuliginosus L.). 

Tahap pertumbuhan semut dimulai dari telur menjadi larva, pupa, 

kemudian semut dewasa. Telur-telur semut selanjutnya akan menetas 

menjadi larva. Larva semut hitam tampak seperti belatung, berwama putih, 

kepala terdiri atas 13 segmen, dan lama fase larva adalah 15 hari (Yuniar, 

2007). 

Menurut Irawan (2011), larva semut hitam kemudian akan berubah 

menjadi pupa, pupa menyerupai semut dewasa karena sudah mempunyai kaki, 

mata, mulut, dan sayap, tetapi wamanya masih putih dan fase pupa adalah 14 

hari. Selanjutnya, pupa akan menjadi semut dewasa yang berubah wama 

sesuai dengan kastanya. 

Siklus hidup semut hitam {Lasius fuliginosus L.) semut melalui proses 

perkembangan bentuk tubuh yang berbeda-beda mulai dari telur sampai 

dewasa. Proses perubahan bentuk ini disebut metamorfosis. Semut hitam 

{Lasius fuliginosus L.) termasuk serangga yang mengaiami metamorfosis 

sempurna atau metamorfosis holometabola. Siklus hidup semut adalah: telur, 

larva, pupa, dan imago atau dewasa (Yuniar, 2007), 
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Alat dan Bahan: 

1. Alattulis 

2. Buku literature 

Pertanyaan: 

1. Tuliskan ciri-ciri dari tumbuhan? (Skor 25) 

Jawaban: 

2. Tuliskan dan jelaskan peranan tumbuhan bagi kelangsungan kehidupan manusia 

dibumi?(skor 10) 

Jawaban: 

3. Tuliskan kandungan kimia yang dimiliki kulit jeruk bali? (skor 30) 

Jawaban: 

4. Tuliskan berapa lama fase tahap pertumbuhan semut dimulai dari telur menjadi 

larva, pupa, kemudian semut dewasa? (skor 15) 

Jawaban: 



5. Tuliskan dan jelaskan pada konsentrasi berapah larva semut hitam mengaiami 

kematian tertinggi! (skor 20) 

Jawaban: 
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Lampiran 7. Soal Tes Awal dan Akhir 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul : Pemanfaatan Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) Terhadap 

Mortalitas Larva Semut Hitam (Lasius fuliginosus L.) dan 

Pengajarannya di SMA Negeri 5 Palembang 

Soal Evaluasi 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d dan e pada jawaban yang dianggap 

benar! 

1. Dari beberapa pertanyaan dibawah ini yang merupakan pengertian tumbuhan 

adalah. . . 

a. Tumbuhan adalah organisme eukariota multiseluler yang tergolong ke dalam 

kerajaan Plantae. 

b. Tumbuhan adalah salah satu organisme yang tidak memiliki dinding sel dan 

klorofil. 

c. Tumbuhan adalah organisme yang mampu beradaptasi diberbagai lingkungan. 

d. Tumbuhan adalah salah satu mahkluk hidup yang tidak bisa menentukan 

keberadaan makhluk hidup lainnya. 

e. Tumbuhan adalah organisme yang tidak mampu berfotosintesis. 

2. Berikut Adalah ciri-ciri tumbuhan kecuali.. . 

a. Terdiri atas banyak sel (multiseluler) 

b. Merupakan organisme Eukariotik (Organisme dengan sel yang kompleks) 

c. Memiliki klorofil 

d. Tidak memiliki dinding sel 

e. Bersifat stasioner 

3. Tumbuhan bersifat stasioner yaitu . . . 

a. Dapat bereproduksi secara seksual 

b. Tidak bisa berpindah atas kehendak sendiri 

c. Bisa berpindah tempat 

d. Memiliki dinding sel tersusun dari selulosa 

e. Tidak mampu membuat makanan sendiri 
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4. Tumbuhan bersifat autotrof (membuat makanan sendiri) yaitu dengan cara . . . 

a. Fotosintesis 

b. Reproduksi 

c. Pindah Tempat 

d. Stasioner 

e. Beradaptasi 

5. Tumbuhan merupakan organisme Eukariotik artinya . . . 

a. Membuat makanan sendiri 

b. Mengaiami pergiliran keturunan dalam siklus hidupnya 

c. Organisme dengan sel yang kompleks 

d. Memiliki klorfil 

e. Dapat bereproduksi secara aseksual 

6. Tumbuhan sangat berperan dalam keberlangsungan hidup organisme lainnya. 

Berikut ini yang bukan merupakan peranan tumbuhan dalam kehidupan ialah... 

a. Tumbuhan mendaur ulang materi dalam siklus biogeokimia 

b. Tumbuhan menjaga atmosfer 

c. Tumbuhan membuat habitat bagi banyak organisme 

d. Tumbuhan menyediakan makanan untuk hampir semua organisme darat, 

termasuk manusia. 

e. Tumbuhan dapat merusak ozon. 

7. Dalam sistem klasifikasi jeruk bali Termasuk family . . . 

a. Rutaceae 

b. Apiaceae 

c. Hidrocharitaceae 

d. Amaranthaceae 

e. Convolvulaceae 

8. Berikut yang merupakan nama ilmiah tanaman jeruk bali adalah. . . 

a. Citrus maxima Merr. 

b. Brassica oleracea Var. Bortrys 

c. Amaranthasus tricolor 
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d. Cucumis sativus 

e. Oryza saliva 

9. Kandungan kimia yang terdapat pada kulit jeurk bali adalah . . . 

a. Alkohol 

b. Etanol 

c. Limonoida 

d. Metanol 

e. fenol 

10. Berdasarkan klasifikasi, Jeruk bali termasuk dalam Ordo . . . 

a. Sapindales 

b. Asteridae 

c. Spermatophyta 

d. Alsmatidae 

e. Lilipsida 

11. Berikut yang merupakan cici-ciri buah jeruk b a l i . . . 

a. Buah berukuran besar dan berkulit tebal, Buahnya berbentuk bulat atau bola 

yang tampak tertekan. 

b. Buah kecil, berwama kuning 

c. Berwama hijau dan berbau. 

d. Buah berbiji 

e. Memiliki kulit yang tipis dan berwama hijau 

12. Pada kulit jemk bali terdapat kandungan.. . 

a. Racun 

b. Minyak atsiri danVitamin C 

c. Minyak biasa 

d. air 

e. asam 

13. Nama latin Semut Hitam di atas adalah. . . . 

a. Ochthera Latreille 
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b. Leptocorisa oratorius 

c. Parmarion pupillaris 

d. Lasius fuliginosus L. 

e. Ophionea nigrofasciata 

14. Berikut ini adalah siklus hidup semut hitam 

(1) Larva 

(2) Telur 

(3) Imago 

(4) Dewasa 

(5) Pupa 

Urutan siklus hidup semut hitam yang benar adalah yang benar adalah.... 

a. 1-2-3-4-5 d. 2-1-5-3-4 

b. 2-1-3-5-4 e. 2-1-3-4-5 

c. 2-1-5-4-3 

15. Berikut ini adalah cara dalam membuat ekstrak Jeruk Bali 

(1) Pilih jeruk bali yang tua yang memiliki ciri-ciri kulit buahnya tebal, lunak, 

berwama hijau pucat 

(2) Diblender hingga menjadi serbuk kulit jeruk bali 

(3) dimaserasi selama 1x24 jam 

(4) Dicuci dengan air yang bersih 

(5) Didestilasi 

(6) Dikeringkan dengan cara dijemur dibawah sinar mathari langsung 

Umtan yang benar dalam membuat ekstrak Jeruk Bali adalah. . . . 

a. 1-2-3-4-5-6 c. 1-2-4-5-3-6 e. 1-3-4-5-6-2 

b. 1-4-6-2-3-5 d. 1-4-5-6-2-3 

16. Kematian semut hitam paling banyak terjadi pada perlakuan. . . . 

a. 15% c. 10% e. 30% 

b. 25% d.20% 
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17. Untuk membuktikan bahwa mortalitas larva semut hitam dipengaruhi oleh 

ekstrak kulit jeruk bali, maka perlu dilakukan.. . . 

a. Komunikasi hasil c. Eksperimen e. Kajian Umum 

b. Mengumpulkan Informasi d. Hipotesis 

18. Apa saja 3 bagian pada tubuh semut hitam.. . 

a. Kaki, dada, kepala 

b. Kepala, perut, sayap 

c. Kepala, dada, Thorak 

d. Perut, abdomen, sayap 

e. Kepala, Dada, perut 

19. Berapa lama fase masa larva semut hitam dari tahapan telur hingga menjadi 

larva.. . 

a. 15 b.20 c. 16 d.lO e.25 

20. 

10 

i s 10 

•5 1 S 6 
t: .-2 § 
2 ffi ;sj 4 
C R 

I 2 

06 

Rerata 

P I 10%P2 1593*3 2093*4 2593*5 3096 

Pl= =10% (1 Omlekstrak+90ml 
aquades) 

P2= =15% (15ml ekstrak+85ml 
aquades) 

P3= =20% (20mi ekstrak+80ml 
aquades) 

P4. =25% (25ml ekstrak+75ml 
aquades) 

P5= =30% (30ml ekstrak+70ml 

Gambar Histogram Pemgaruh Konsentrasi Ekstrak Kulit Jeruk Bali(Ci/rfi5 Maxima Merr.) 
Terhadap Mortalitas Larva Semut Hitam {Lasius fuliginosus L . ) . 

Berdasarkan gambar diatas pemberian ekstrak kulit jeruk bali berpengaruh paling 

tinggi terhadap jumiah daun cabai merah keriting pada perlakuan . . . 

a. Pi b. P2 c . P3 d. P4 e. P5 
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Lampiran 8. Hasil Nilai Tes Awal dan Akhir 

No Nama Test Awal Test Akhirr 

I Alya Melinda Putri 50 95 

2 Andini Khoirunisa 50 80 

3 Angelina Ristauli Sihombing 60 95 

4 Anisyah Putri Gusman 55 75 

5 Ayu Kartika 55 85 

6 Bagus Hendrawan 40 75 

7 Calvin Andyansa Falah 55 85 

S Dea Andara 50 85 

9 Dinda Puspa Risa 65 100 

10 Dinda Putri Kirana 55 85 

11 Dwi Prasetyo 35 90 

12 Febiella Fiorenza 45 85 

13 Frisca Silvlana 45 90 

14 Jasmine Anisa Alniiam Cahyani 55 80 

15 Jihan Fakhirah 65 75 

16 Kemas Frasya Ananta Putra 30 85 

17 Lucky Raihan 35 70 

18 Muhammad Abisyah Althauri 55 85 

19 Muhammad Aftahul Firman 60 90 

20 Muhammad Akmal Pasha 50 95 

21 Muhammad Amar Farisi 40 80 

22 Muhammad Arief Darmawan 35 95 

23 Muhammad Fadhil 35 85 

24 Muhammad Farhan 30 95 

25 Muhammad Punjung Wijaya 50 85 

26 Muhammad Rafi Akbar 40 90 

27 Muhammad Rizky Amar 35 75 

28 Mutiara Dwi Cahyani 55 90 

29 Nadiah Zulfa 50 80 

30 Naila Rahmadina 40 85 

31 Pandu Jembar Nugroho 65 90 

32 Qweena Alya Kinanti 50 80 

33 Rahmi FaJriatiRinaldi Yanuar 50 96 

34 Shafira Novli Ramadhita 50 75 

35 Sidah Karimah 45 95 

36 Susiandini 40 90 
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Lampiran 9. Data Hasil Pengajaran Menggunakan Program SPSS Versi 2016 

[DataSetO] 

statistics 
tes_awal tes_akhir 

N Valid 36 36 
Missing 0 0 

Mean 47,78 85,86 
Std. Error of Mean 1,636 1,242 
Median 50,00 85,00 
Mode 50 85 
Std. Deviation 9.816 7,453 
Variance 96.349 55.552 
Range 35 30 
Minimum 30 70 
Maximum 65 100 
Sum 1720 3091 

tes_awai 

Frequency Percent Valid Percent 
Cuniuiattve 

Percent 
Valid 30 2 5.6 5,6 5,6 

35 5 13.9 13,9 19.4 
40 5 13.9 13,9 33,3 
45 3 8.3 8,3 41.7 
50 9 25,0 25,0 66.7 
55 1 19.4 19,4 86,1 
60 5.6 5.6 91.7 
65 3 8.3 8,3 100.0 
Total 36 100,0 100,0 

tes akhi 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumuiatrire 

Percent 
Valid 70 1 2,8 2.8 2,8 

75 5 13,9 13,9 16.7 
60 5 13,9 13.9 30.6 
86 to 27,8 27.8 5B.3 
90 7 19,4 19,4 77,8 
95 6 t6,7 15,7 94.4 
96 1 2,8 2.B 97.2 
100 1 2.8 2,8 100.0 
Total 36 too,o 100.0 
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1. Lampiran 10. Dokumentasi Gambar 

A. Alat dan bahan 

i 

Gambar 1. Buah 
jeruk Bali 

m 
Gambar 5. 
Timbangan 

Gambar 9. Gelas 
Kimia 

Gambar2. 
Blender 

Gambar 6. Sendok 
Pencanduk 

1 'W 

Uanibar lU. I abung 
Ukur 

Gambar 14. Cawan 
Petri 

Gambar 3. Aquades 

Gambar 7. Pisau 

Gambar 11. Kaca 
Pembesar 

A 
Gambar 15. Gunting 

100 

Gambar 8. 
Alumunium Foil 

Gambar 12. Alat 
Destilasi 

Gambar 16. Kamera: 
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B. Cara Kerja Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) 

Gambar 19. 
Pencucian Buah 

Jeruk Bali 

Gambar 22 Kulit 
jeruk Bali di 

Blender 

Gamabar 26. Proses 
Maserasi 

Jambar 19. 
Pemisahan Kulit 

Jeruk Bali 

Gambar 23. 
Penimbangan 
serbuk kuHt 
Jeruk Bali 

Gambar 27. 
Penyaringan 

Hasil Maserasi 

It 
Gambar 20. 

Pemotongan Kulit 
Jeruk Bali 

Penam bahan 
Aquades 

jambar asil 
Penyaringan 

Gambar 21. Hasil 
Pengeringan 

Gambar 25. 
Pengandukan 

Gambar 29. Proses 
Destilasi 
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kulit jeruk bali 

C. Pengaplikasian Ekstrak Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) Terhadap larva 
Semut Hitam (Lasius fuliginosus L.) 

Gambar 31. 
Peletakan Larva 

Pada Cawan 
Petri 

Gambar 32. Larva 
Pada cawan Petri 

Gambar 35. Proses 
Penyemprotan 

Larva 

\ 
Gambar 36. Proses 

Pengamatan 
Larva 

Gambar 33. 
Pencampuran 

Ekstrak dengan 
Berbagai 

Konsentrasi 

Gambar 37. Melihat 
Larva yang Mati 

menggunakan Kaca 
pembesar 

Gambar 34. Ekstrak 
Slap di 

Aplikasi kan 

Gambar 38. 
Pengamatan 
dilakukan 

Menggunakan 
Lensa Optileb 

D. Letak Denah Penelitian di Laboratorium dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) 6 Perlakuan dan 4 Ulangan. 
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Gambar P2.1 

Gambar P5.1 

Gambar P0.3 

Gambar P3.3 

Gambar P4.4 

Gambar PI.2 

Gambar P3.2 

Gambar P0.2 

Gambar P3.1 

Gambar P5.2 

Gambar PI.3 

Gambar P0.4 

E. Gambar Pembiakan Larva Semut Hitam {Lasius fuliginosus L.). 

Gambar 39. Tepung 
Terigu 

Gambar 
Ember 

40. Gambar 41. Toples, 
Pisau, Plastik, dan 

Cotton Bud. 

Gambar P2.3 

Gambar PI.4 

Gambar P4.2 

Gambar P3.4 

Gambar P5.3 

Gambar 42. Proses 
Pengambiian 
Semut Hitam 
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Gambar 47. Gambar 48. Larva Gambar 49. Pupa Semut Gambar 50. 
Perkembangan Semut Hitam Hitam Perkembangan 

Pada Fase Larva Pada Fase Pupa 

Gambar 51. Pupa Gambar 52. Pupa 
Semut Hitam Semut Hitam 

F . Gambar Hasil Pengajaran Di SMA N 5 Palembang 

Gambar 53. Memberi Gambar 54. Membuka Gambar 55. Memberikan Gambar 56. Siswa 
salamdan mengabsen pelajaran tes awal mengeijakan tes awal 
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SHABDSMATAFEIAIARAlliBIOlOGI 

PEMIATAIMATEHATIEADAIILMD-ILMU 

Satuan 

p 

Xebs 

H : ;3iiialkan£|iajansgaii:a yangdianutnyi 

H : 

3 

l i b ^ i ^ ( k mgnwTTifflUi peiisku jqur, dis îin. taî smig j ^ , peduii ^otn^ n p g , ksjassso, 

tdaran, dan dainail, santun. responsif dan proaktif. nHunjukkan sikap sebs^ bsgian dari solusi atas 

berbap pennasalaban dalam berinteraksi secara efektif denpi lingbinpisosial dan alam, serta dalam 

nKTieinpatkftTi din sebagai cenninan bangsa dalam pergaulan dunia. 

Memahamî meQerf kan, menganalisis pengetainian faktual konseptual prosedural berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi ^ ^u^^yi dan humaniora denp wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan. dan peradaban terkait fen^mm dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidaî  1 ^ yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memaabkanimsalaL 

Kl : Mengolah, mpnalar, dan m e n y ^ dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait d e i ^ pengembangan 

. dariyang dfebjarioya di sekolah secara mandia dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keikuan. 
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USULJUDUL SKRIPSI 
Nomor: / KPTS/FKIP UMP/2014 

Nama 
Nim 
Jurusan 
Program Studi 

Yulita Irsanti 
342010023 
Biologi 
Pendidikan Biologi 

Judul Skripsi 

1. Pemanfaatan Arang Bulu Ayam Dan Limbah Tulang Ikan Sebagai Bahan Baku 
Campuran Dalam pembuatan Pakan Ikan Serta Pengajarannya Di SMA Negeri 
5 Palembang. 

2. Pemanfaatan Kulit Jeruk Bali {Citrus maxima Merr.) I'erhadap Mortalitas 
Larva Semut Hitam ( Lasius fuliginosus L . ) Serta Pengajarannya DI SMA 
Negeri 5 Palembang. 

3. Pemanfaatan Daun Jeruk Nipis {Citrus aurantifolia) Dan Batang Serai 
{Andropogon nardus L) Untuk Insektisida Alami Pembasmi Kutu Betas 
(Sitophilus oryzae)Serta Pengajarannya Di SMA Negeri 5 Palembang. 

D i us u 1 kan J udulN o mor 
Pembimbing 1 
Pembimbingll 

2 
l.Drs. SuyudAbadi, M.Si. 
2.Susi Dewiyeti, S.Si.,M.Si. 

^ , ^ ^ m b a f t y ,3 Mei 2014 
ypt^di Prb^aitp^Studi 

Dibuat rangkap tiga: 
1. Ketua Program Studi 
2. Pembimbing 1 
3. Pembimbing II 

•^Su5iJ!lkw4yitti, S.Si., M.Si. 
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1435 H 

2014 M Hal : Undangan Simulasi Proposal 

Yth. 

Dosen Pembimbing Skripsi 

FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang 

Asscdamualaikian. Wr. Wb. 

Kami mengaharapkan kehadiran Bapak/Ibu pada Simulasi Proposal Penelitian 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

Yulita Irsanti 

342010023 

Pendidikan Biologi 

PEMANFAATAN K U L I T JERUK BALI (Citrus 
maxima Merr,) TERHADAP MORTALITAS LARVA 
SEMUT HITAM ( Lasius fuliginosus L . ) SERTA 
PENGAJARANYA DI SMA NEGERI 5 PALEMBANG. 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Judul Penelitian 

DosCT Pembimbing : 1. Drs. Suyud Abadi, M.Si. • Paraf ( 

2. Susi Dewiyeti, S.Si., M.SI. • Paraf ( 

Yang dilaksanakan pada: 
Hari,Tanggal : 
Pukul 
Tempat : FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang 
Atas perhatian dan kehadiran Bapak/Ibu, diucapkan terimakasih. 
Wassalamucdaikum. Wr. Wb. — 

Ketua Program Studi 
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DAFTAR HADIR SIMULASI PROPOSAL PENELITIAN 

Nama 

Nim 

Junisan 

Program Studi 

Judul Penelitian 

Yulita Irsanti 

342010023 

Pendidikan MlPA 

Pendidikan Biologi 

PEMANFAATAN K U L I T J E R U K BALI {Citrus 
maxima Merr.) TERHADAP MORTALITAS LARVA 
SEMUT HITAM < Lasius fuliginosus L . ) SERTA 
PENGAJARANYA DI SMA NEGERI 5 PALEMBANG. 

Dosen pembimbing 

Pembimbing I 

Pembimbing H 

Hari, tanggal 

Pukul 

Tempat 

Drs. Suyud Abadi, M.Si. 

Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si. 

Oktober 2014 

( / ) 

F K I P Universitas Muhammadiyah Palembang 

No Nama Jabatan Tanda Tangan 

i 1. 

2 1̂1= I (MP-MAM 
3 Dkioam 
4 ff-niLa 
5 ^^t^ |1A.C« c^oj Sea li 
6 Reki^ b P« •m Aran" Ok. 

7 I{ 
8 

9 T_iA 1 10 

n Wi itiYi^ai 
!2 y/\2fi l\lfVikmji\r<t f %z<^ 
13 
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14 C V ' 

15 VifU^ftot Jn/tex/iz 15 — 

16 
Trtyzrna C/Piz^Y 16 3^ 

1/ '» 
IS 
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HP(A>Y A / / ift i^aL-— 

21 21 
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23 23 
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Prograra Studi 
Biologi, 

Palembang, Oktober 2014 
Notulis, 
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F A K U L T A S K E G U R U A N D A N I L M U P E N D I D I K A N 
STATUS D I S A M A K A N / T E R A K R E D I T A S I 

Alamat: Jl. Jend. A. Yani 13 Ulu Palembang 30263 Telepon 510842 

0\f0P^jz 
Nomor : 095/G.17 3/FKIP UMP/Xll/2016 8 Rabiulawal 1438 H. 
Hal : Permohonan Riset 8 Desember 2016 M. 

Yth. Kapala Laboratorium Biologi 
FKIP Universitas Muhammadiyah 
Palembang 

Assalamualaikum w. w., 

Ba'da salam, semoga kita selalu dalam lindungan Allah SWT. dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin. 

Kami mohon kesediaan Saudara memberikan bantuan kepada mahasiswa: 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Yulita irsanti 

342010023 

Pendidikan Biologi 

untuk melakukan riset di laboratorium Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah 

Palembang dalam rangka menyusun skripsi dengan judul *'Pemanfaatan Kulit Jeruk 

Bali (Citrus maxima Merr.) terhadap HHortaiitas Larva Semut Hitam (Lasius 

fuliginosus L.) serta Pengajarannya di SMA Negeri 5 Palembang". 

Atas perhatian dan kerjasama yang baik. diucapkan terima kasih. 

Billahitaufiq walhidayah 

Wasalam 
/ Yg-Fa.x\. Dekan 

( ( * I, 

Vr, H: Rusdy AS, M.Pd. 
-NBM/NIDN : 88260970007095908 
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,UNiV£RS!TAS?/aJHAMMAi>i (AH PALEMBANG 

F A K U L T A S K E G U R U A N D A N i L M U P E N D I D i K 
STATUS DISAMAKAiN' / TER\KREDITAS1 

Alamat: Jl. Jend. A. Yani 13 Ulu Palembang 30263 Telepon 510842 

Nomor : 0422 /G.17.3/FKIP UMP/ll/2017 
Hal : Permohonan Riset 

14 JumadilAwal 1438 H. 
11 Februari 2017 M. 

Yth. Kapala Dinas Pendidikan 
Provinsi Sumatera Selatan 

Assalamualaikum w. w., 

Ba'da salam, semoga kita selalu dalam lindungan Allah SWT. dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin. 

Kami mohon kesediaan Saudara memberikan bantuan kepada mahasiswa: 

Nama : Yulita Irsanti 

NIM : 342010023 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

unluk melakukan riset di lingkungan SMA Negeri 5 Palembang dalam rangka 

menyusun skripsi dengan judul "Pemanfaatan Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima 

Merr.) terhadap Mortalitas Semut Hitam (Lasius fuliginosus L.) serta 

Pengajarannya di SMA Negeri 5 Palembang". 

Atas perhatian dan Kerjasama yang balk, diucapkan terima kasih. 

Billahitaufiq walhidayah 

Wasalam 
. Dekan 

Dekan I, 

Rusdy AS, M.Pd. 
ON: 882609/0007095908 



PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN 

D I N A S P E N D I D I K A N 
Jalan Kapten A. Rivai Nomor 47 Palembang, Stiniaiera Scblan 

Telpon 0711-357897 Fax 0711-357897 Koik Pos 30179 
Email: dikm<ntistimsel@yahoo-com Website : www 

Norror 
Lamp 
Prihal 

: 420/103 /SMA.1/Disdik.SS/2017 

: izin Penelitian 
a.n.Yulita Irsanti 

Palembang. 20 Febmari 2017 

Kepada Yth. 

Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang 

di Palembang 

Menindakianjuti Surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Kependidikan Universitas 
Muhammadiyah Palembang NorrKjr 04122/G.17.3/FKIP UMP/ll/2017 tanggal 11 Februari 2017 
perihal Izin Penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut. kami memberikan izin kepada: 

Nama : Yulita Irsanti 
NIM : 342010023 
Program Studi : Pendidikan Biologi 
Judul Skripsi : "Pemanfaatan Kulit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) terhadap 

Mortalitas Semut Hitam (Lasius fuliginosus L.) serta 
Pengajarannya di SMA Negeri 5 Palembang". 

Untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 5 Palembang tanggal 13 Februari s.d 26 Maret 
2017. untuk selanjutnya dapat langsung berkoordinasi dengan Kepala Sekolah SMA Negen 5 
Palembang. 

Demikian atas perhatian Saudara, terima kasih 

a.n.KEPALA DINAS PENDIDIKAN 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

la Bidang SMA. 

; \ H. BpririWSyafrian. SE., MM 

;'..-PflR.l56502201990101001 

Tembusai: 
Kepala SMA Negeri 5 Palembang. 
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SURAT KETERANGAN 
Nomor: /oa / t ^ i , . (q^^^ p<tf, / in / jo/]-

Sehubung dengan pelaksanaan penelitian riset, Mahasiswa di Laboratorium 

FKIP Univesitas Muhammadiyah Palembang, maka dengan ini menerangkan: 

Nama : Yulita Irsanti 

NIM : 342010023 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Judul Penelitian : Pemanfaatan Kulit Jeruk Bali {Citrus maxima Merr.) Terhadap 

Mortalitas Larva Semut Hitam {Lasius fuliginosus L.) Serta 

Pengajarannya Di SMA Negeri 5 Palembang. 

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian (riset) di Laboratorium 

Fkip Biologi Universitas Muhammadiyah Palembang, pada Agustus 2016 sampai 

Desember 2016. 

Dcmikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya dan untuk diperlukan 

seperlunya. 

Palembang,^ Maret 2017 
Mengetahui, 
Kepala Lab.FKIPUMP 

mailto:ump@yahoo.eom


P E M E R I N T A H PROVINSI S U M A T E R A S E L A T A N 
D I N A S P E N D I D I K A N 

S M A N E G E R I 5 P A L E M B A N G 
Jalan Golong Roycng Sungai Buah, Provinsi Sumalera Selatan 

Telepon (0711) 713259 Faksmile ; (0711) 713259 Kode Pos 30116 
Website: //www.smanSpalembang.sch.id 

S U R A T K E T E R A N G A N 
Nomor : 421.3/070-106/Disdik.SS//SMAN.5/2017 

ang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama 
Jabatan 

'engan Ini menerangkan bahwa : 

Nama 
N I M 
Program Studi 
Perguruan Tinggi 
Judul Skripsi 

: Sumin Eksan, S.Pd, M.M. 
: Kepala SMA Negeri 5 Palembang 

Yulita Irsanti 
34201023 
Pendidikan Biologi 
FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang 
"Pemanfaatan Kuiit Jeruk Bali (Citrus maxima Merr.) 
Terhadap Mortalitas Semut Hitam (Lasius fuliginosus L) 
Serta pengajarannya di SMA Negeri 5 Palembang." 

elah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 5 Palembang, terhltung mulai tanggal 13 Feruari 
ampai dengan tanggal 2 Maret 2017. 

lemikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya. 

3 Maret 2017 

Sumim 
Pembina 
NIP 197210131998021001 

http://www.smanSpalembang.sch.id
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Penulis bemama lengkap Yulita Irsanti, Lahir di OKU TIMUR, 09 Juli 1990, Anak kedua 

dari empat bersaudara, pasangan Bapak Firsan dan Ibu Titin. Telah menempuh Pendidikan 

Menengah Pertama di Oku Timur dan Menengah Atas di Palembang. Tamat SD 2003, SMP 

2006, SMA 2009. Pendidikan berikutnya ditempuh di Palcomtech Palembang memilih Jurusan 
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Internet dan Komunikasi Diplomat I pada tahun 2013 dan di FKIP Universitas Muhammadiyah 

Palembang, memilih Jurusan Pendidikan Biologi, Program Studi MIPA hingga Selesai tahun 
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